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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No. Huruf 
Arab 
Nama Latin Huruf Keterangan 
1. Alief - Tidak dilambangkan 
2  Ba>‟ B Be 
3  Ta>‟ T Te 
4  S|a>‟ S| S dengan titik di atasnya 
5  Ji>m J Je 
6  H}a>‟ H{ H dengan titik di bawahnya 
7  Kha>‟ Kh Ka dan Ha 
8  Da>l D De 
9  Z|a>l Z| Z dengan titik di atasnya 
10  Ra>‟ R Er  
11  Za>‟ Z Zet  
12  Si>n S Es  
13  Syi>n Sy Es dan Ye 
14  S}a>d S{ S dengan titik di bawahnya 
15  D}a>d D{ D dengan titik di bawahnya 
16  T}a>‟ T{ T dengan titik di bawahnya 
17  Z}a>‟ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18  „Ain „ Koma terbalik di atasnya 
19  Gain G Ge 
20  Fa>‟ F Ef 
21  Qa>f Q Qi 
22  Ka>f K Ka 
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23  La>m L El 
24  Mi>m M Em 
25  Nu>n N En 
26  Wawu W We 
27  Ha>‟ H Ha 
28  Hamzah „ Apostrof 
29  Ya>‟ Y  Ye 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap:  
  : ditulis Ahmadiyyah 
c. Tā’ Marbūt{ah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia 
   : ditulis jamā„ah 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
: ditulis ni„matullāh 
 : ditulis zakātul-fithri 
 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
 
e. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing 
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawū 
mati ditulis au 
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f. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
dengan Apostrof (‘) 
  : ditulis a‟antum 
  : ditulis mu‟annas 
 
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
 : ditulis al-Qur‟an 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
  : ditulis asy-syī„ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf  besar disesuaikan dengan EYD. 
 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. 
 : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi 
ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet. : cetakan 
ed. : editor 
eds. : editors 
H. : Hijriyah 
h. : halaman 
j. : jilid 
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M. : Masehi 
Saw : Sallalâhu „alaihi wa sallam 
Swt. : Subhânahû wa ta‟âlâ 
t.d. : tidak diterbitkan 
t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np. : tanpa nama penerbit 
t.th. : tanpa tahun 
terj. : terjemahan 
Vol./V : Volume 
w. : wafat 
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ABSTRAK 
 
ALAMUL HUDA AHFAD. Pemikiran Islam Puritan Dalam Tafsir Al-
Furqan Karya Ahmad Hassan. Produk tafsir lokal di Indonesia yang menarik dan 
sangat penting untuk dikaji dan diteliti adalah Tafsir Al-Furqan karya Ahmad 
Hasan. Selain sebagai ulama' dan penulis tafsir, di sisi lain ia juga merupakan 
salah satu pendiri dari PERSIS. Menarik dan pentingnya dilakukan penelitian ini 
karena PERSIS sendiri dikenal sebagai kelompok atau organisasi yang dibangun 
atas ideologi puritan. Puritan adalah sebuah sistem budaya dalam agama Islam 
yang menginginkan kembalinya kepada sistem kehidupan beragama Islam yang 
otentik atau murni dengan berpegang dan berpedoman pada sistem budaya yang 
berasal dari teks suci. Ideologi puritan seringkali mengakibatkan konflik di tengah 
kehidupan bermasyarakat, karena menganggap amaliah-amaliah yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat seperti, tahlilan, ziarah kubur dan yasinan dianggap 
musyrik dan sesat. Penelitian ini fokus terhadap ideologi puritan Ahmad Hasan 
dan pengaruhnya dalam Tafsir Al-Furqan, dengan rincian masalah: (1) dalam 
topik apa gagasan Islam puritan Ahmad Hassan? Dan (2) bagaimana pengaruh 
puritan  dalam penafsiran Ahmad Hassan dalam Tafsir Al-Furqan? 
Penelitian ini bersifat library research dengan sumber primernya adalah 
Tafsir Al-Furqan karya Ahmad Hassan dan sumber sekundernya adalah data-data 
pendukung. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan berdasar pada 
teori Hans-Georg Gadamer dalam teori hermeneutikanya yaitu teori “Kesadaran 
Keterpengaruhan oleh Sejarah” menjelaskan bahwa pemahaman seorang penafsir  
itu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi hermeneutik tertentu yang mengitarinya. 
Baik berupa latar belakang tradisi, kultur maupun pengalaman hidup seorang 
mufassir. Kemudian penelitian ini berhasil menemukan bahwa ideologi puritan 
Ahmad Hasan dan pengaruhnya dalam Tafsir Al-Furqan adalah berupa ijtihad, 
taklid, bid‟ah, shalawat, qiyas, kembali kepada al-Qur‟an dan al-Sunnah dan juga 
wasilah. 
 
Kata kunci: A. Hasan, Tafsir Al-Furqan, Islam Puritan. 
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MOTTO 
 
 
                                   
     
“Dan Kami turunkan dari Al-Quran sesuatu yang menjadi (obat) penawar dan 
rahmat (kasih sayang) bagi orang-orang yang beriman, dan Al-Qur‟an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 
(Q.S Al-Isra‟: 82) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan penafsiran al-Qur'an di Indonesia tentu berbeda 
dengan di dunia Arab (Timur Tengah) yaitu tempat di mana al-Qur'an dan 
tafsir diturunkan sekaligus dilahirkan. Perbedaan tersebut terletak pada latar 
belakang budaya dan bahasa. Oleh karena itu proses penafsiran al-Qur'an 
untuk bangsa Arab melalui bahasa Arab itu sendiri sedang untuk bangsa 
Indonesia harus melalui penerjemahan kedalam bahasa Indonesia. Maka 
dapat dikatakan proses tafsir al-Qur'an di Indonesia mengalami proses lebih 
lama jika dibandingkan dengan proses tafsir al-Qur'an yang berlaku di tempat 
asalnya (Timur Tengah).
1
 Sedangkan karya-karya tafsir di Indonesia pada 
periode awal dimulai sejak permulaan Abad ke-20 hingga Tahun 1960-an. 
Tafsir-tafsir yang muncul pada periode ini masih terbilang sederhana, terlihat 
dari karya tafsir surat tertentu yang muncul seperti tafsir surat Yaasin karya 
Adnan Yahya Lubis, tafsir surat Al-Fātihah karya Muhammad Nur Idris. Ada 
juga beberapa tafsir yg berkonsentrasi pada juz ke-30 yaitu Al-Burhān Tafsir 
Juz „Amma karya H. Abdul Karim Amrullah.2 
Selanjutnya perkembangan karya tafsir al-Qur'an di Nusantara 
terlihat dari munculnya literatur tafsir dalam bahasa melayu-jawi, 
misalnya Tarjuman al-Mustafid  karya Abd Al-Ra'uf al-Sinkili. Tafsir yang 
                                                          
1
 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur'an di Indonesia (Solo: PT. Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), h. 31. 
2
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, 
(Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 59-60. 
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ditulis sekitar tahun 1675 ini merupakan karya terjemahan tafsir pertama yang 
lengkap setelah sebelumnya muncul karya tafsir secara parsial yaitu tafsir 
surah Al-Kahfi. Tafsir tersebut diduga berasal dari Aceh yang muncul pada 
abad 16 pada masa Hamzah Fansuri atau Syamsuddin Sumatrani.
3
   
Upaya rintisan al-Singkili tersebut diikuti generasi-generasi bangsa 
sesudahnya, seperti Imam Nawawi al-Bantani dengan Tafsīr Mara>h{ Labīd , 
yang merupakan tafsir berbahasa Arab pertama yang ditulis oleh ulama‟ 
Nusantara dan terbit pertama kali sekitar tahun 1884 di Makkah.
4
 Ahmad 
Hassan dengan tafsir Al-Furqan pertama kali terbit pada tahun 1928 M, 
Mahmud Yunus dengan Tafsir Qur‟an al-Karim, dalam bahasa-bahasa daerah, 
upaya-upaya penafsiran al-Quran juga dilakukan oleh generasi sesudah 
mereka, seperti Bisyri Mustafa Rembang dengan tafsir Al-Ibrīz selesai ditulis 
pada tahun 1960, ditulis dengan bahasa jawa dan menggunakan aksara pegon.  
Kajian tafsir di Indonesia sampai saat ini semakin menarik, dimulai dari 
karya-karya tafsir dan juga studi tentang penelitian literatur tafsir. Tentunya 
penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an ini tidak lepas dari ruang yang 
melingkupi seorang pribadi penafsir.  Namun kendati demikian masih sedikit 
yang meneliti tafsir-tafsir Indonesia, tidak seperti penelitian terhadap tafsir-
tafsir berbahasa Arab. Kajian tafsir produk ulama lokal sangat diperlukan. Jika 
dibiarkan tidak tersentuh maka karya-karya tafsir Ulama Indonesia hilang dan 
tidak bisa ditelusuri lagi.  
                                                          
3
  Saifuddin, "Tradisi Penerjemahan Al-Qur‟an ke dalam Bahasa Jawa-Suatu Pendekatan 
Filologis" dalam  Suhuf, Vol. 6 No. 2 (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an: 2013), h. 226.  
4
  Asep Muhammad Iqbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur‟an, (Jakarta Selatan: 
Teraju, 2004), h. xxiii 
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Di antara produk tafsir lokal di Indonesia yang menarik dan sangat 
penting untuk dikaji dan diteliti adalah Tafsir Al-Furqan karya Ahmad Hasan. 
Selain sebagai ulama' dan penulis tafsir, di sisi lain ia juga merupakan salah 
satu pendiri dari PERSIS. Menarik dan pentingnya dilakukan penelitian ini 
karena PERSIS sendiri dikenal sebagai kelompok atau organisasi yang 
dibangun atas ideologi puritan. Puritan adalah sebuah sistem budaya dalam 
agama Islam yang menginginkan kembalinya kepada sistem kehidupan 
beragama Islam yang otentik atau murni dengan berpegang dan berpedoman 
pada sistem budaya yang berasal dari teks suci.
5
 
Ideologi puritan seringkali mengakibatkan konflik di tengah kehidupan 
bermasyarakat, karena mengangga amaliah-amaliah yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat seperti, tahlilan, ziarah kubur dan yasinan dianggap musyrik dan 
sesat. Puritanisme menurut Sutiyono dalam bukunya “Benturan Budaya 
Islam: Puritan dan Sinkretis” menjelaskan bahwa konsentrasi kelompok atau 
paham ini terletak pada peningkatan untuk menggali pustaka suci dalam 
bentuk hukum Islam atau dengan kata lain mereka berupaya untuk melakukan 
pemurnian syariat. Hal ini dapat dilihat dari keputusan mereka terkait 
pelarangan penyimpangan dalam keyakinan agama Islam. Mereka 
menegakkan gerakan menolak takhayul, bid‟ah dan khurafat.  Ciri atau 
karakter paham ini adalah tekstual-doktrinal dan menolak pemahaman yang 
bersifat kontekstual-sinkretis. Oleh karena itu, penganut dari paham puritan 
ini, berusaha menjauhkan tradisi sinkretis yang mengandung takhayul, bid‟ah 
                                                          
5
 Sutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis, (Jakarta: Kompas, 2010), h. 8. 
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dan khurafat seperti slametan, tahlilan, yasinan, muludan, wayangan, golek 
dina, sesaji, ngalap berkah, dan sebagainya.
6
 Maka sangat menarik untuk 
mengkaji Tafsir Al-Furqan yang ditulis oleh Ahmad Hasan dengan ideologi 
puritanismenya. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengkaji topik dan 
gagasan Ahmad Hassan terkait dengan gagasan Islam Puritan dan juga 
penafsiran Ahmad Hassan mengenai Islam puritan yang terdapat dalam 
karyanya, Tafsir Al-Furqan.  
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, serta agar 
permasalahan yang akan dibahas tidak meluas, maka penelitian ini hanya 
akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut;  
1. Dalam topik apa gagasan Islam puritan Ahmad Hassan? 
2. Bagaimana pengaruh puritan dalam penafsiran Ahmad Hassan dalam 
Tafsir Al-Furqan? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini setidaknya ada dua tujuan yang ingin penulis 
capai, yakni sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dalam topik apa gagasan 
Islam puritan muncul pada Tafsir Al-Furqan karya Ahmad Hassan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ahmad Hassan terkait 
dengan gagasan Islam Puritan dalam kitab Tafsir Al-Furqan. 
D. Manfaat Penelitian 
                                                          
6
 Ibid., h. 8-9.  
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Adapun manfaat yang ingin penulis capai melalui penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khazanah atau literatur pengetahuan keislaman dalam 
bidang tafsir terkait dengan gagasan Islam puritan yang terdapat 
dalam Tafsir Al-Furqan karya Ahmad Hassan. 
b. Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Memberikan informasi dan pengetahuan kepada kita semua 
tentang gagasan Islam puritan yang terdapat dalam Tafsir Al-
Furqan karya Ahmad Hassan. 
b.  Bagi Masyarakat 
Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya umat Islam 
tentang luasnya ilmu, pengorbanan dan sumbangsih para mufassir 
dari dahulu hingga saat ini dalam menjelaskan dan memahamkan 
ilmu Al-Qur‟an dan tafsir. Terlepas dari beragam pendapat dan 
pemikiran yang ada. Sehingga masyarakat bisa mengetahui dan 
memahami tentang makna dan pesan dari Al-Qur‟an itu sendiri. 
E. Tinjauan Pustaka 
Selama ini penulis belum menemukan buku atau penelitian yang 
membahas secara khusus atau melakukan research tentang gagasan Islam 
puritan dalam penafsiran Ahmad Hassan pada kitab tafsir Al-Furqan. Islah 
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Gusmian dalam bukunya "Khazanah Tafsir Indonesia, Dari Hermeneutik 
hingga Ideologi" telah banyak memberikan informasi penting mengenai 
karya-karya tafsir yang ditulis sederet intelektual muslim Indonesia, namun 
tidak secara panjang lebar membahas mengenai Al-Furqan, beliau hanya 
sedikit menyinggung tentang sejarah munculnya tafsir Al-Furqan dan 
periodisasi penulisan tafsir tersebut namun belum sampai mengkaji tentang 
ideologi penafsiran dalam kitab tafsir Al-Furqan tersebut.
7
 
Howard M. Federspiel dalam bukunya "Popular Indonesian 
Literature of The Qur'an (Kajian Al-Qur'an Di Indonesia)" memaparkan 
sejumlah karya-karya tafsir di Indonesia. Termasuk tafsir Al-Furqan karya 
Ahmad Hassan turut dikaji di dalamnya. Namun Howard tidak menyinggung 
tentang gagasan Islam puritan dalam penafsiran Ahmad Hassan. Dalam 
penelitiannya Howard hanya menjelaskan bahwa tafsīr Al-Furqan karya 
Ahmad Hassan, dan dua tafsir seangkatannya yaitu Tafsīr al-Qur'an karya 
Hamidy dan Tafsīr al-Qur'an al-Karim karya Mahmud Yunus, merupakan 
tafsir-tafsir yg tergolong cukup representatif untuk mewakili karya tafsir 
generasi kedua. Howard juga menjelaskan tentang kesamaan tiga tafsir 
tersebut dari segi format dan metodologi penulisannya.
8
 
Penulis juga menemukan beberapa skripsi terkait dengan Tafsir Al-
Furqan karya Ahmad Hassan namun belum ditemukan skripsi yang 
membahas mengenai gagasan Islam puritan dalam tafsir Tafsīr Al-
                                                          
7
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga 
Ideologi (Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 47-48. 
8
 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur'an Di Indonesia, Terj. Tajul Arifin (Bandung: 
Mizan, 1996), h. 129-130. 
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Furqan karya Ahmad Hassan. Beberapa skripsi tersebut adalah: Karakteristik 
Penafsiran A. Hassan (Studi Analisis tafsir Al-Furqan) yang ditulis oleh Asep 
Sopiudin.
9
 Penafsiran A. Hassan Terhadap Ayat-Ayat Mutasya>biha>t 
dalam tafsir Al-Furqan yang ditulis oleh Dede Dimyati.
10
 
Moh. Priyadi menulis skripsi yang berjudul Pengaruh Pola Berfiqir 
Fiqhiyyah A. Hassan dalam Tafsir Al-Furqan.
11
 Siti Rohmanatin Fitriani 
menulis skripsi yang berjudul Perbandingan Metodologi Penafsiran A. 
Hassan (Al-Furqan) dan HB. Jassin (Al-Qur‟an al-Karim Bacaan Mulia).12 
Kemudian Sheiha Sajieda skripsi yang berjudul Analisis Pemikiran Ahmad 
Hassan tentang Pendidikan Islam dan Implementasinya di lembaga 
Persatuan Islam (PERSIS).
13
   
Selain itu, dalam jurnal Al-Daulah oleh Muh Rifa‟i menulis 
Pemikiran Islam Ahmad Hassan Perspektif Politik Islam Indonesia.
14
 Hanya 
saja tulisan ini menjelaskan tentang pemikiran dan pandangan politik Islam 
menurut Ahmad Hasan, bahwa Islam adalah agama yang lengkap yang 
mengatur sendi-sendi kehidupan manusia mulai dari kerohanian sampai 
masalah politik kenegaraan. Fikria Najitama juga menulis Ahmad Hassan: 
                                                          
9
 Asep Sopiudin, “Karakteristik Penafsiran A. Hassan (Studi Analisis tafsir Al-Furqan)”, 
(Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000) 
10
  Dede Dimyati, “Penafsiran A. Hassan Terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam tafsir 
Al-Furqan” (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 2007) 
11
 Moh. Priyadi “Pengaruh Pola Berfiqir Fiqhiyyah A. Hassan dalam Tafsir Al-Furqan” 
(Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Gunung Jati Bandung, 2007) 
12
 Siti Rohmanatin Fitriani, “Perbandingan Metodologi Penafsiran A. Hassan (Al-Furqan) 
dan HB. Jassin (Al-Qur‟an al-Karim Bacaan Mulia)” (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin Uin Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2003) 
13
 Sheiha Sajieda, “Analisis Pemikiran Ahmad Hassan tentang Pendidikan Islam dan 
Implementasinya di lembaga Persatuan Islam (PERSIS)” (Skripsi S1 Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2013)   
14
 Muh. Rifa‟i, “Pemikiran Politik Islam Ahmad Hassan Perspektif Politik Islam 
Indonesia”, dalam Al-Daulah: Jurnal Hukum dan Perundangan Islam, Vol. V, no. 2 (Oktober 
2015), h. 360. 
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Pemikiran dan Gerakannya di Indonesia.
15
 Di sini Ahmad Hasan lebih 
terlihat sebagai sosok tokoh pergerakan melalui hubungannya dengan 
PERSIS, yang menjadi pembaharu pada gerakan-gerakan Islam dengan tipe 
fundamentalis, kaku dan tekstual.  
Nur Hizbullah menulis Ahmad Hassan: Kontribusi Ulama‟ dan 
Pejuang Pemikiran Islam di Nusantara dan Semenanjung Melayu.
16
 Di sini 
Nur Hizbullah menjelaskan peran Ahmad Hassan sebagai Ulama‟ yang 
berjuang melalui pendidikan dengan menjadi guru yang mengajar di sekolah-
sekolah dan termasuk produktif menulis berbagai macam karya termasuk 
Tafsir Al-Furqan yang terbilang sangat monumental dan menjadi acuan 
pokok bagi PERSIS. 
Jika menilik berbagai karya di atas tidak ada yang secara spesifik 
membahas pandangan puritanisme Ahmad Hassan yang terdapat dalam 
karyanya, yakni Tafsir Al-Furqan, maka penelitian dalam masalah ini 
tergolong hal baru dan berbeda dengan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya, sehingga penelitian ini menjadi penting dilakukan. 
F. Kerangka Teori 
Menurut Hans-Georg Gadamer dalam teori hermeneutikanya yaitu 
teori “Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah” menjelaskan bahwa 
pemahaman seorang penafsir  itu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi 
                                                          
15
 Fikria Najitama, “Ahmad Hassan: Pemikiran dan Gerakannya di Indonesia”, dalam An-
Nidzam, Vol I, no. 2 (Mei-Agustus 2014), h. 267. 
16
 Nur Hizbullah, “Ahmad Hassan: Kontribusi Ulama‟ dan Pejuang Pemikiran Islam di 
Nusantara dan Semenanjung Melayu,” dalam Al-Turats, Vol. XX, no. 2, (Juli 2014), h. 285. 
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hermeneutik tertentu yang mengitarinya. Baik berupa latar belakang tradisi, 
kultur maupun pengalaman hidup seorang mufassir. 
Maka seharusnya bagi seorang mufassir untuk sadar tentang posisi 
dirinya saat menafsirkan sebuah teks, karena bagaimanapun posisi tersebut 
dapat mempengaruhi pemahamannya terhadap sebuah teks yang sedang 
ditafsirkannya. Gadamer juga menjelaskan bahwa mengatasi sebuah 
keterpengaruhan tersebut tidaklah mudah, maka bagi seorang mufassir harus 
bisa memahami dan mengatasi subyektifitasnya dalam menafsirkan sebuah 
teks. Karena disadari maupun tidak, pengaruh dari Wirkungsgeschichte 
Bewusstsein; historically effected consciousness (Kesadaran Keterpengaruhan 
oleh Sejarah) sangatlah mengambil peran penting dalam diri seorang 
mufassir.
17
 
 
 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
Research)
18
. Yaitu penelitian yang menitik beratkan pada pembahasan 
yang besifat kepustakaan, Sumber yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
                                                          
17
 Sahiron Syamsuddin, "Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan 
Ulumul Qur‟an dan Pembacaan Al-Qur‟an Pada Masa Kontemporer" dalam  Upaya Integrasi 
Hermeneutika dalam Kajian Al-Qur‟an dan Hadis (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan 
Kalijaga: 2011), h. 37.  
18
 Surahmi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, Jakarta, Rineka 
Cipta, 1992, h. 36. 
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kitab-kitab, buku-buku, majalah serta karya-karya ilmiah lainnya yang 
berkaitan dan mendukung tema yang diangkat dalam penelitian.  
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu dengan memaparkan 
data dan  menganalisa secara mendalam sehingga mendapatkan 
kesimpulan dan jawaban atas sesuatu yang diteliti. 
2. Sumber Data 
Karena bersifat litirer/kepustakaan, maka data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari sumber yang tertulis. 
Sumber tersebut meliputi: kitab-kitab, buku, karya-karya ilmiah, dan 
artikel. 
Kemudian agar memepermudahkan dalam melakukan penelitian 
ini, maka digunakan sumber yang dapat dijadikan fondasi dengan mengacu 
pada sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer yaitu 
Tafsir Al-Furqan karya Ahmad Hassan, sedangkan data sekunder adalah 
semua kitab ,buku, karya tulis, artikel yang dapat mendukung dan relevan 
dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini tepat dan akurat, 
maka digunakan tehnik pengumpulan data dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan dan menelaah semua data, baik data primer maupun 
sekunder. 
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b. Setelah semua data terkumpul, kemudian dilakukan penelaahan dan 
pemilahan data yang berhubungan dengan penelitian aspek di atas. 
c. Langkah selanjutnya adalah kajian untuk melihat dan 
mengkomparasikan data yang terkumpul dengan tema yang diangkat. 
d. Sedangkan yang terakhir adalah pengolahan data dan analisa data. 
4. Metode Analisa Data 
Tekhnik yang digunakan dalam menganalisa data adalah analisis 
deskriptif, yaitu dengan cara menganalisa data-data yang diperlukan secara 
deskriptif, juga ideologi yang dipakainya dalam menafsirkan al-Qur'an 
selain itu juga dilakukan interpretasi terhadap metodologinya. 
Langkahnya, penulis terlebih dahulu akan mendeskripsikan dan 
mengklasifikasikan penafsiran Ahmad Hassan yang berindikasi gagasan 
Islam puritan, kemudian menganilisa penafsiran tersebut. 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan penelitian ini diharapkan dapat dipaparkan secara 
runtut dan terarah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini 
disusun dalam lima bab dengan sistematikanya sebagai berikut: 
Bab Pertama, berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, menguraikan tinjauan umum sejarah dan perkembangan 
tafsir di Indonesia dan Periodesasi Penulisan Tafsir di Indonesia. 
28 
 
 
Bab Ketiga, membahas Sketsa Biografi Ahmad Hassan berkisar 
tentang latar belakang kehidupannya, pendidikan, perjuangan-perjuangan 
beliau dan karya-karyanya. Serta membahas tafsir Al-Furqan, yang meliputi 
sumber penafsiran, teknik penyajian, sistematika penafsiran dan 
karakteristiknya. 
Bab Keempat, menganalisa gagasan Islam puritan yang terdapat 
dalam penafsiran Ahmad Hassan pada kitab tafsir Al-Furqan. 
Bagian akhir adalah Bab Kelima, merupakan penutup yang memuat 
kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM SEJARAH DAN PERKEMBANGAN TAFSIR DI 
INDONESIA 
A. Sejarah Awal Penulisan Tafsir di Indonesia 
Sejak abad ke-17 para peneliti telah menemukan bukti tekstual 
yang ditemukan pertama kali dalam bidang penafsiran al-Quran di 
Indonesia, yakni sebuah manuskrip anonim sūrah al-Kahf yang dibawa 
dari Aceh ke Belanda oleh seorang ahli bahasa Arab dari Belanda, Erpinus 
(w. 1624) pada awal abad 17 M. Sekarang manuskrip ini menjadi koleksi 
Cambridge University dengan katalog MS Ii.6.45. Diduga manuskrip ini 
dibuat antara masa awal pemerintahan Sultan ala„ al-Dīn Ri‟ayat Syah 
Sayyīd al-Mukammil (1537-1604) dimana Mufti kesultanannya Hamzah 
al-Fansūri, sampai masa pemerintahan Iskandar Muda (1607-1636 M) 
dimana mufti kesultanannya adalah Syam al-Dīn al-Sumatrāni.19 Tafsir 
sūrah al-Kahf tersebut  ditulis dengan parsial berdasarkan surah tertentu 
dan menggunakan teknik penafsiran yang sangat sederhana. Teks al-
Qurannya, ditulis dengan tinta merah disertai terjemah serta komentar 
yang ditulis dengan tinta hitam dengan menggunakan aksara Arab-Melayu. 
Titik-titik beragam sepanjang surat tersebut diselingi penambahan-
penambahan anekdotis yang panjang dalam bahasa melayu yang baik. 
Peter Riddle berpendapat bahwa teks ini pokoknya berdasarkan Tafsir al-
                                                          
19
 Lihat, Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga 
Ideologi (Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 41. 
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Khāzin dalam Mu„allim al-Tanzīl, namun juga menggambarkan tafsiran 
lain juga, termasuk penafsiran al-Baidāwī.20 
Penasiran al-Qur‟an secara utuh baru ditemukan pada paruh abad 
berikutnya karena ditemukannya karya tafsir yang berjudul Tarjumān al-
Mustafīd karya Abd al-Ra„ūf al-Sinkīli (1615-1693) yang muncul sebagai 
Tafsir perintis di Indonesia.
21
 Sebagai tafsir yang lengkap di masa-masa 
awal, tentu tidak mengherankan kalau karya ini beredar luas di wilayah 
Nusantara. Bahkan edisi cetaknya dapat ditemukan di kalangan Melayu 
sampai ke Afrika Selatan. Cetakan paling awal yang kini masih ada, 
dicetak abad ke-17 dan awal abad ke-18 M. Yang lebih penting lagi, edisi-
edisi tercetaknya tidak hanya diterbitkan di Singapura, Penang, dan 
Bombay, tetapi juga di Timur tengah. Di Istanbul karya ini diterbitkan 
pada tahun 1884 dan 1906 M oleh Matba„at al-„Usmāniyyah dan 
kemudian hari diterbitkan juga di Cairo dan Mekkah. Edisi terakhirnya 
diterbitkan di Jakarta pada tahun 1981.
22
 Realitas dengan adanya 
penerbitan yang dicetak berulang kali ini membuktikan bahwa Tarjumān 
al-Mustafīd merupakan sebuah karya yang mempunyai nilai yang sangat 
tinggi sehingga keberadaannya bisa diterima oleh kalangan yang sangat 
                                                          
20
 Michael R. Feener, Notes Towards, dalam Studia Islamika, Vol. 5, No. 3, 1998, h. 52-
53 
21
 Abd al-Ra„ûf ibn Ali al-Jâwi al-Fansûri al-Sinkîlī adalah seorang melayu dari Fansur, 
Singkil (modern: Singkel). Tahun 1642 ia pergi ke Arabia dan mempunyai guru spritual dan mistis 
Ahmad al-Qusyasyî dan Ibrâhim al-Kuranî sebagai guru intelektualnya. Setelah pulang ke 
Nusantara ia tidak terjebak dalam pertikaian antara faham keagamaan Hamzah al-Fansûri, Syams 
al-dîn al-Sumatrâni dengan Nûr al-dîn al-Ranîri sehingga faham keagamaan yang dianutnya dapat 
diterima secara luas di nusantara. lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan 
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (Bandung: Mizan, 1998), h. 189-191. 
22
 Ibid, hlm. 202-203. 
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luas. Maka pantas, tafsir tersebut dapat bertahan hingga berabad-abad 
lamanya. 
Pada abad ke-19 M., muncul sebuah karya tafsir yang 
menggunakan bahasa Melayu-Jawi, yaitu Kitāb Farāid al-Qur‟ān. Namun 
tafsir ini tidak diketahui siapa penulisnya (anonim). Ditulis dalam bentuk 
yang sederhana, dan tampak lebih sebagai artikel tafsir, sebab hanya terdiri 
dari dua halaman dengan hurup kecil dan spasi rangkap. Naskahnya masuk 
dalam sebuah buku koleksi beberapa tulisan ulama Aceh yang diedit oleh 
Ismā‟il ibn Abd al-Mutallib al-Āsyī, Jāmi„ al-Jawāmi„ al-Musannafāt: 
Majmū„, Kitab Karangan Beberapa Ulama Aceh. Manuskrip buku ini 
disimpan di perpustakaan Universitas Amsterdam dengan kode katalog: 
Amst.IT.481/92 (2) dan diterbitkan di Bulaq, Mesir.
23
 Selain itu ditemukan 
juga karya tafsir utuh yang ditulis oleh ulama asal Indonesia yakni Syaikh 
Nawawī al-Bantāni (1815-1897) yang merupakan keturunan kesultanan 
ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunungjati Cirebon).
24
 
Tafsir tersebut berjudul lengkap Marah al-Labīd li Kasyf al-Ma‟na 
al-Qur‟ān al-Majīd atau lebih dikenal dengan Tafsīr al-Munīr yang ditulis 
                                                          
23
 Lihat, Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga 
Ideologi (Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 42-43 
24
 Nama aslinya, Abû Abd al-Mu„tî Muhammad ibn Umar al-Tanâra al-Bantâni atau lebih 
dikenal Nawawī al-Bantâni. Ia dilahirkan dikampung Tanara, Serang, Banten. Pada Umur 15 tahun 
ia pergi ke Makkah dan memperdalam ilmu agama disana, dengan gurunya antara lain Syaikh al-
khâtib al-Sambâsi dan Muhammad al-khâtib al-Hambalî. Kemudian ke Mesir dengan gurunya 
antara lain Syekh Yusuf Sumbulawini dan Syaikh Ahmad Nahrawî. Di Mekkah Ia mengajar di 
Masjid al- Harâm, Ma‟had Nasr al-Ma„ârif al-Dîniyyah. Lihat Mamat S. Burhanuddin, 
Hermeuneutik al-Qur‟ān ala Pesantren: Analisis Terhadap Tafsir Marah Labid Karya K.H. 
Nawawi Banten, (Yogyakarta: UII Press, 2006) h. 19-27. Di Mesir para ulama memberikan gelar 
kepadanya Sayyid Ulama al-Hijāz (pemimpin ulama Hijaz). Lihat Didin Hafiduddin, “Tinjauan 
atas “Tafsīr al-Munīr” Karya Imam Muhammad Nawawi Tanara” dalam Warisan Intelektual 
Islam Indonesia (Bandung: Mizan 1987), h. 44 
16 
 
 
di kota Makkah oleh Imam Nawawī sebagai jawaban atas pemintaan dari 
beberapa kolegannya. Karya tafsir yang ditulis dengan bahasa Arab dan 
diselesaikan  penulisannya pada masa akhir hayatnya, tahun 1884 M,
25
 lalu 
diterbitkan pertama kali di Mekkah setelah sebelumnya disodorkan dulu 
kepada ulama-ulama Mekkah untuk diteliti pada tahun 1887.
26
 
Selanjutnya, pada awal abad ke-20 aktivitas penulisan tafsir 
semakin meningkat intensitasnya. Hal ini disebabkan beberapa faktor, 
pertama: pada akhir abad ke-19 M. dan awal abad ke-20 M., Pemerintah 
Kolonial Belanda sudah mulai menerapkan politik makro yang dikenal 
dengan politik etis yang salah satu poinnya adalah memajukan edukasi 
masyarakat Indonesia. Sehingga pada saat itu muncul kesadaran terhadap 
pendidikan yang mengakibatkan tingkat intelektualitas masyarakat 
Indonesia mulai meningkat. Kedua: adalah semakin majunya dunia 
percetakan yang menyebabkan penyampaian informasi lebih mudah dan 
cepat didapatkan masyarakat Indonesia. Di samping itu faktor yang lebih 
penting lainnya adalah besarnya pengaruh pembaruan Islam yang di 
pelopori oleh Muhammad Abduh dengan semboyan kembali kepada al-
Qur‟an dan al-Sunnah di Indonesia. Akibatnya, kebutuhan Umat Islam 
akan tafsir al-Qur„ān semakin diperlukan. 
Karya-karya tafsir yang muncul pada abad ini cenderung lebih 
maju. Diantaranya adalah tafsīr al-Qur‟ān al- karīm yang ditulis pada 
                                                          
25
 Mamat S. Burhanuddin, Hermeuneutik al-Qur‟ān ala Pesantren: Analisis Terhadap 
Tafsir Marah Labid Karya K.H. Nawawi Banten, (Yogyakarta: UII Press, 2006), h. 40  
26
 Didin Hafiduddin, “Tinjauan atas “Tafsīr al-Munīr” Karya Imam Muhammad Nawawi 
Tanara” dalam Warisan Intelektual Islam Indonesia (Bandung: Mizan 1987), h. 44 
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tahun 1922 oleh Mahmud Yunus, Tafsīr al-Furqān (1928 M) karya A. 
Hassan, Tafsīr Tamsyiyyat al-Muslimīn (1934 M) karya Ahmad Sanusi, 
dan lain-lain. Untuk membahas aspek teknis dan metodologis karya-karya 
tafsir pada abad ini, sebelumnya penulis akan menguraikan periodisasi 
penulisan tafsir di Indonesia. 
B. Periodisasi Penulisan Tafsir di Indonesia 
Para peneliti dan pegiat tafsir di Indonesia sebenarnya sudah 
memaparkan periodisasi penulisan tafsir di Indonesia, seperti Howard M. 
Federspiel dalam bukunya yang berjudul Kajian al-Qur‟an di Indonesia: 
dari M. Yunus hingga Quraish Shihab yang melakukan pembagian 
kemunculan dan perkembangan tafsir al-Quran di Indonesia dari segi 
generasi. Ia membagi periodisasi tersebut berdasarkan pada tahun, dalam 
tiga generasi. Generasi ke-1, kira-kira dari permulaan abad ke-20 sampai 
awal tahun 1960-an, yang ditandai dengan adanya penerjemahan secara 
terpisah dan cenderung pada sūrah-sūrah tertentu sebagai objek tafsir. 
Generasi ke-2, merupakan penyempurnaan atas generasi pertama yang 
muncul pada pertengahan 1960-an sampai tahun 1970-an, yang 
mempunysi ciri diantaranya terdapat beberapa catatan, catatan kaki, 
terjemahan kata perkata, dan kadang-kadang disertai dengan indeks yang 
sederhana. Sedangkan generasi ke-3 dimulai antara pertengahan tahun 
1970-an, merupakan penafsiran lengkap dengan uraian yang sangat luas.
27
  
                                                          
27
 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur‟an di Indonesia: dari M. Yunus hingga Quraisy 
Syihab, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1994), h. 129 
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Menurut Islah Gusmian, periodisasi yang diberikan oleh Federspiel 
ini memang bermanfaat dalam rangka melihat dinamika penulisan tafsir di 
Indonesia. Namun, dari segi tahun pemilahannya dinilai agak kacau. 
Misalnya, ketika Federspiel memasukkan tiga karya tafsir, yaitu: (1) Tafsīr 
al-Furqān karya A. Hassan (1962); (2) Tafsīr al-Qurān karya H. 
Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs. (1959), dan (3) Tafsīr Qur-ān al-
Karīm karya H. Mahmud Yunus, sebagai karya tafsir yang representatif 
untuk mewakili generasi ke-2. Padahal menurutnya, ketiga tafsir itu 
muncul pada pertengahan dan akhir 1950-an, yang dalam kategorisasi 
yang ia susun masuk dalam generasi pertama.
28
 Kemudian setelah itu Islah 
Gusmian memaparkan kategori tafsir al-Quran di Indonesia dengan 
mengacu pada periodisasi tahun, yaitu: (1) Periode ke-1, yakni antara awal 
abad ke-20 hingga tahun 1960; (2) Periode ke-2, tahun 1970-an sampai 
tahun 1980-an. (3) Periode ke-3, antara 1990-an hingga seterusnya.
29
 
Nashruddin Baidan dalam bukunya yang berjudul Perkembangan 
tafsir al-Qur‟an di Indonesia memaparkan periodisasi yang agak berbeda 
dengan Federspiel maupun Islah Gusmian. Ia membagi periodisasi 
perkembangan tafsir di Indonesia dalam empat periode, yaitu: (1) periode 
klasik, dimulai antara abad ke-8 hingga abad ke-15 M. (2) periode tengah, 
yang dimulai antara abad ke-16 sampai abad ke-18, (3) periode pramodern 
yang terjadi pada abad ke-19, (4) adalah periode Modern, yang dimulai 
abad ke-20 hingga seterusnya. Periode modern ini dibagi lagi oleh Baidan 
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menjadi tiga bagian yaitu: kurun waktu pertama (1900-1950), kurun waktu 
ke-2 (1951-1980), dan terakhir adalah kurun waktu ke-3 (1981-2000).
30
 
Perbedaan periodesasi diatas, bisa terjadi antara lain disebabkan 
karena terdapat perbedaan data yang diperoleh oleh para peneliti 
perkembangan tafsir di Indonesia. Selain itu perbedaan sudut pandang 
tentang objek kajian, bisa menjadi salah satu sebab timbulnya perbedaan 
pemilahan tahun yang terjadi diantara-tafsir-tafsir diatas. Tetapi secara 
sederhana, bahwa kajian al-Qur‟an dan penafsirannya di Indonesia dirintis 
oleh Abdur Rauf Singkili yang menerjemahkan Al-Qur‟an (Tarjuman al-
Qur‟an) ke dalam bahasa Melayu pada pertengahan abad XVII. Apa yang 
sudah dikaryakan oleh Singkili ini kemudian dilanjutkan oleh Munawar 
Chalil (Tafsir al-Qur`an Hidayah ar- Rahman), A. Hassan Bandung (al-
Furqan, 1928), Mahmud Yunus (Tafsir Quran Indonesia, 1935), Hamka 
(Tafsir al-Azhar, 1973), Zainuddin Hamidi (Tafsir Al-Qur‟an, 1959), 
Halim Hasan (Tafsir al-Qur`an al-Karim, 1955), Iskandar Idris (Hibarna), 
dan Kasim Bakry (Tafsir al-Qur`an al-Hakim, 1960). Dalam bahasa-
bahasa daerah, apa yang telah mereka karyakan ini kemudian dilanjutkan 
oleh Ulama‟ Islam Yogyakarta (Quran Kejawen dan Quran Sundawiyah), 
Bisyri Musthafa Rembang (al-Ibriz, 1960), KH. R. Muhammad Adnan 
(Al-Qur‟an Suci Basa Jawi, 1969) dan Bakri Syahid (al-Huda), 1972). 
Sebelumnya, pada 1310 H., Kyai Mohammad Saleh Darat Semarang 
menulis sebuah tafsir dalam bahasa Jawa huruf Arab. Ada juga karya yang 
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belum selesai yang ditulis oleh Kyai Bagus „Arafah Solo berjudul Tafsir 
Jalalain Basa Jawi Alus Huruf Arab.
31
 
C. Ragam dan Aspek Metodologis Penulisan Tafsir di Indonesia  
Dari satu generasi ke generasi terdapat perbedaan dalam teknik 
penulisan tafsir di Indonesia. Karya-karya tafsir ini mengalami dinamika 
yang menarik, baik dari segi penyampaian, tema-tema kajian, serta sifat 
penafsir.  Secara teknis keragaman penulisan tafsir dapat dikelompokkan 
sebagaimana berikut: 
1. Sistematika Penyajian Tafsir 
a. Runtut 
Sistematika ini, adalah model penyajian tafsir yang 
mengacu pada urutan surah yang ada dalam model mushaf standar 
dan  mengacu pada turunnya wahyu. Model pertama, telah umum 
dipakai oleh ulama tafsir. Karya-karya tafsir Timur Tengah klasik, 
seperti Jalālayn, maupun karya tafsir kontemporer, seperti al-
Manār, sistematika penulisannya mengacu pada model sistematika 
penyajian runtut berdasarkan urutan sūrah yang ada pada mushaf. 
Di Indonesia, model runtut seperti ini ini sudah dipakai sejak masa 
klasik seperti dalam karya tafsir Tarjumān al-Mustafīd karya Abd 
al-Ra„ūf al-Sinkīlī. Pada masa modern, sistematika penulisan 
model runtut, dipakai Tafsīr al-Furqān karya A.Hassan, tafsir al-
Qur‟ān al-Karīm karya Mahmud Yunus dan lain sebagainya. 
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Sedangkan, Sistematika penyajian berdasarkan urutan turunnya 
wahyu ini, yakni runtut berdasarkan urutan turunnya wahyu, tidak 
banyak ditempuh oleh para ulama‟ tafsir terutama ulama tafsir 
Indonesia. al-Tafsīr al-Bayān li al-Qur‟ān al-Karīm, karya Bint al-
Syāti„ dan Sūrah al-Rahmān wa Sumar Qishār, karya Syawqī Dhaīf 
adalah contoh tafsir Timur Tengah yang menggunakan penyajian 
tafsir model kedua ini.
32
 Sedangkan di Indonesia, sistematika model 
kedua ini baru dilakukan pada periode kontemporer. Seperti yang 
dilakukan oleh Quraish Shihab dalam Tafsīr al-Qur‟ān al-Karīm 
yang mengkaji 24 sūrah pendek. 
b. Tematik 
Sistematika ini adalah suatu bentuk rangkaian karya tafsir 
yang struktur paparannya diacukan pada tema tertentu, atau pada 
ayat, surat, dan juz tertentu. Tema atau ayat , surat dan juz tertentu 
ini, ditentukan sendiri oleh penulis tafsir.
33
 Dalam tradisi penulisan 
tafsir, penyajian tematik ini lebih dikenal dengan istilah Maudū„i di 
Indonesia dipopulerkan oleh Quraih Shihab dengan merujuk pada 
kerangka-bangun al-Farmāwī.34 Namun, secara konseptual Islah 
Gusmian menempatkan istilah tematik dalam pemaknaan yang 
berbeda. Jika selama ini, istilah tematik cenderung dimaknai 
sebagai metode tafsir, disini lebih dimaknai sebagai teknik 
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penulisan tafsir. Sebab meskipun penyajian tematik ini mempunyai 
pengaruh signifikan pada metodologi tafsir, tetapi pada dasarnya ia 
tak lebih sebagai teknik penulisan tafsir. 
Contoh tafsir model penyajian tematik ini seperti tafsir al-
Mar‟ah fī al-Qurān karya Abbās Mahmūd al-Aqqad yang 
membahasal dengan cara menghimpun al-Quran yang mempunyai 
kesamaan arah dan tema, kemudian dianalisi dan dari sana ditarik 
kesimpulan. Di Indonesia, model tematik ini sudah dikenal sejak 
masa klasik, meskipun dalam bentuknya yang masih sederhana, 
seperti bisa dilihat dalam karya tafsir anonim yang berjudul 
Farā‟id al-Qur‟ān yang menafsirkan sūrah al-Nisā„ ayat 11 dan 12 
yang berbicara tentang hukum waris. Sedangkan pada masa 
modern, sistematika penyajian tematik ini, meskipun sangat 
sederhana dan tidak memenuhi standar untuk ukuran sekarang, 
juga muncul, yaitu: zedeleer uit den Qor‟an (etika al-Quran), karya 
syaikh Ahmad Soekarti (Groningen, Den Haag, Batavia: J.B. 
Wolters„, 1932), dengan menggunakan bahasa Belanda, Rangkaian 
Tjerita dalam al-Qur‟an, karya Bey Arifin (Bandung: Pelajar, 
1963).
35
 
Pada sisi lain, berkembang pula model sistematika 
penyajian tafsir yang berkonsentrasi pada sūrah-sūrah tertentu. 
Misalnya, untuk sūrah al-Fātihah, lahir Ushūl al-Islām fī Tafsīr 
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Kalām al-Mulk al-„alām fī Tafsīr Sūrat al-Fātihah (Bogor: 
ichtiyar, 1935) karya Ahmad Sanusi dan Tafsīr al-Qur‟ān Karīm, 
Sūrah al-Fātihah, (Jakarta: Widjaja, 1955) karya Muhammad Nur 
Idris. Khusus sūrah Yāsīn, misalnya, Tafrīj Qulūb al-Mu‟minīn fī 
Tafsīr Kalimāt Sūrat Yāsīn (Tanah Abang: Sayyid Yahya, 1936), 
karya Ahmad Sanusi dan Tafsīr Sūrah Yasien dengan Keterangan 
(Bangil: Persis, 1959). 
2. Bentuk Penyajian Tafsir 
Bentuk Penyajian di sini adalah bentuk uraian yang ditempuh oleh 
mufassir. Bentuk penyajian ini menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Global 
Bentuk ini adalah suatu bentuk uraian dalam penyajian 
karya tafsir dimana penjelasan yang dilakukan cukup singkat dan 
global. Biasanya, bentuk ini lebih menitikberatkan kepada inti dan 
maksud dari ayat-ayat al-Quran yang dikaji. Bentuk penyajian 
global ini, dalam batas tertentu bermanfaat bagi pembaca muslim 
yang tidak punya kesempatan waktu banyak belajar al-Quran. 
Dalam penulisan tafsir, bentuk penyajian global ini dikenal dengan 
nama ijmālī yang dipopulerkan oleh al-Farmāwī dalam bukunya 
yang berjudul al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Maudūī. Tetapi disini, 
Gusmian tidak mengkategorikannya sebagai metode tafsir, tetapi 
lebih kepada bentuk penyajian tafsir. Salah satu tafsir di Indonesia 
24 
 
 
yang menggunakan penyajian global adalah Tafsīr al-Qur‟ān karya 
Mahmud Aziz.
36
 
b. Terperinici 
Bentuk ini adalah suatu bentuk uraian dalam penyajian 
karya tafsir dimana penjelasannya dilakukan secara detail, 
mendalam dan komprehensif. Terma terma kunci disetiap ayat 
dianalisis untuk menemukan makna yang tepat dan sesuai dalam 
suatu konteks ayat. Setelah itu, penafsir menarik kesimpulan dari 
ayat yang ditafsirkan, yang sebelumnya ditelisik aspek asbāb al-
Nuzūl dengan kerangka analisis yang beragam, seperti analisis 
sosiologis, antropologis dan yang lain.
37
 
3. Bentuk Penulisan Tafsir 
Bentuk penulisan tafsir adalah mekanisme penulisan yang menyangkut 
aturan teknis dalam penyusunan keredaksian sebuah litelatur tafsir. 
Aturan yang dimaksud adalah adalah tata cara mengutp sumber, 
penulisan catatan kaki, penyebutan buku-buku yang dijadikan rujukan, 
serta hal-hal lain yang menyangkut konstruksi keredaksionalan. Dalam 
kaitan ini, ada 2 hal pokok, yaitu:
38
 
a. Ilmiah 
Yang dimaksud dengam penulisan ilmiah adalah suatu penulisan 
tafsir yang sangat ketat dalam memperlakukan mekanisme 
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penyusunan redaksionalnya. Dalam bentuk ini, kalimat maupun 
pengertian yang didapat dari beberapa literalatur lain diberi catatan 
kaki ataupun catatan perut untuk menunjukkan pada pembaca 
sumber asli pengertian yang dirujuk tersebut. judul, buku, tempat, 
tahun, penerbit, serta nomor halaman buku menjadi penting untuk 
dituturkan dalam bentuk penulisan ilmiah ini. Bentuk ini 
kebanyakan didominasi oleh karya tafsir yang ditulis untuk 
kepentingan akademik seperti Tafsīr Kebencian, Jiwa dalam al-
Qur‟ān, dan lain-lain. 
b. Non Ilmiah 
Yang dimaksud dengan istilah nonilmiah adalah bentuk 
penulisan tafsir yang tidak menggunakan kaidah kaidah penulisan 
ilmiah yang mensyaratkan adanya adanya: footnote, endnote, 
maupun catatan perut, dalam menjelaskan literalatur yang dirujuk. 
Meskipun tidak menggunakan bentuk penulisan ilmiah, bukan 
berarti sebuah karya tafsir lalu diklaim, dari segi isi tidak ilmiah. 
Kategori ilmiah dalam pengertian ini tidak ada kaitannya dengan 
isi. Kategori ini hanya digunakan hanya digunakan dalam konteks 
memetakan bentuk penulisan, bukan isi sebuah buku tafsir. Salah 
satu contoh tafsir dalam bentuk penulisan ini adalah Tafsīr Raudat 
al-„Irfān fī Ma‟rifat al-Qur‟ān karya Ahmad Sanusi. 
4. Rujukan Tafsir 
26 
 
 
Sumber rujukan adalah literatur tafsir yang digunakan sebagai 
sumber rujukan oleh penafsir, baik dari segi bahasa, generasi. Literatur 
tafsir tersebut bisa berupa karya tafsir berbahasa arab, literatur bahasa 
arab yang jadi acuan, literatur bahasa Inggris, literatur bahasa Indonesia 
atau karya-karya lain yang berhubungan.
39
 
5. Metode Tafsir 
Metode tafsir yang dimaksud disini adalah suatu perangkat dan tata 
kerja yang digunakan dalam proses penafsiran al-Quran. Dalam hal ini, 
metode penafsiran terbagi tiga, yaitu: 
a. Metode Tafsir Riwayah 
Ini biasa diebut dengan tafsir bi al-ma‟tsur. Riwayat 
merupakan sumber penting dalam memahami teks al-Qur„an. 
Sebab Nabi Muhammad SAW. diyakini sebagai penafsir pertama 
terhadap al-Qur„an. Dalam sejarah al-Qur„an klasik, merupakan 
suatu proses penafsiran al-Qur„an yang menggunakan data riwayat 
dari Nabi Saw. dan atau sahabat, menafsirkan ayat al-Qur„an 
dengan hadis, dengan riwayat sahabat ataupun kisah israiliyyat. 
Sebagai variabel penting dalam proses penafsiran al-Qur„an. Model 
metode tafsir ini adalah menjelaskan suatu ayat sebagaimana 
dijelaskan oleh Nabi dan atau sahabat. Ini dapat ditemukan dalam 
beberapa literatur klasik maupun salaf. Misalnya tafsir karya al-
Thabari, Ibnu Katsir dan yang lainnya. 
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Di Indonesia penggunaan metode riwayah secara sempurna 
baru dilakukan pada periode kontemporer. Salah satu contoh tafsir 
yang menggunakan metode ini adalah Tafsir al-Thabari karya al-
Thabari. Dari metode yang digunakan, secara umum karya ini 
menggunakan data riwayat sebagai variabel penting dalam 
menguraikan maksud ayat.
40
 
b. Metode Tafsir Pemikiran 
Metode tafsir pemikiran ini adalah metode tafsir pemikiran. 
Al-Qaththa>n mencatat bahwa sejak berakhirnya masa salaf, 
sekitar abad ke-3 H, dimana peradaban umat Islam semakin 
berkembang, telah dibarengi juga oleh lahirnya berbagai madzhab 
di kalangan umat Islam. Masing-masing madzhab itu berusaha 
meyakinkan pengikutnya dengan memberikan penjelasan dari ayat-
ayat al-Qur„an. Terks al-Qur„an kemudian ditafsirkan dalam 
kerangka corak kepentingan dan ideologinya tersebut. Dalam 
konteks inilah, sejarah tafsir mencatat adanya perkembangan 
berbagai corak tafsir. Misalnya muncul tafsir al-Ra>zi> dengan 
corak filsafatnya, al-Kasysya>f dengan corak teologi 
Mu„tazilahnya, tafsir al-Mana>r dengan corak sosiologisnya dan 
seterusnya.
41
 
Namun dalam konteks pengertian metode tafsir pemikiran yang 
dimaksud di sini bukan seperti yang diuraikan oleh Al-Qaththa>n di 
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atas. Metode tafsir pemikiran di sini, didefinisikan sebagai suatu 
penafsiran al-Qur„an yang didasarkan pada kesadaran bahwa al-
Qur„an, dalam konteks bahasa, sepenuhnya tidak lepas dari wilayah 
budaya dan sejarah disamping bahasa itu sendiri. Dalam metode 
tafsir pemikiran, penafsir beruasaha menjelaskan pengertian dan 
maksud dari suatu ayat berdasarkan hasil sari proses intelektualisasi 
dengan langkah epistimologis yang mempunyai pijakan pada teks 
dengan konteks-konteksnya.
42
 
c. Metode Tafsir Interteks 
Dalam sebuah teks selalu ada teks-teks lain. Oleh karena 
itu, setiap tek secara niscaya merupakan sebuah interteks. Dalam 
literatur tafsir Indonesia dekade 1990-an pun mengalami hal 
demikian. Dalam proses penafsiran yang dilakukan oleh penafsir 
dalam berbagai karyanya, hampir tidak bisa melepaskan kaitan 
dengan karya lain yang lebih dulu. Proses interteks ini bisa tampil 
dalam dua bentuk. Pertama, teks-teks lain yang ada di dalam teks 
tersebut diposisikan sebagai panutan dalam teks tafsir, sehingga 
tafsirnya sebagai penguat. Kedua, teks-teks di dalam teks tersebut 
diposisikan sebagai teks pembanding atau bahkan sebagai obyek 
krtik untuk memberikan suatu pembacaan baru, yang menurutnya 
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lebih sesuai dengan dasar dan prinsip epistimologis yang bisa 
dipertanggungjawabkan.
 43
 
6. Nuansa dan Pendekatan Tafsir 
Nuansa Tafsir adalah ruang dominan sebagai sudut pandang dari 
suatu karya tafsir. Misalnya nuansa kebahasaan, teologi, sosial, 
kemasyarakatan, fiqh, psikologis dan lain-lain. Nuansa tafsir dapat 
disebut juga dengan corak tafsir. Karena dari corak yang dominan inilah 
sebuah karya tafsir yang satu dapat dibedakan dengan karya tafsir 
lain.
44
 
Sedangkan Pendekatan tafsir di sini dimaknai sebagai titik pijak 
keberangkatan dari proses tafsir. Itu sebabnya, dengan pendekatan tafsir 
yang sama bisa saja melahirkan corak tafsir yang berbeda-beda. Ada 
dua pendekatan yang dimaksud yaitu yang berorentasi pada teks dalam 
dirinya (pendekatan tekstual) dan berorentasi pada konteks pembaca 
(penafsir) yang dikenal dengan pendekatan kontekstual.
45
 Contoh tafsir 
yang memakai pendekatan tekstual adalah Tafsīr al-Misbāh karya 
Quraish Shihab. Sedangkan contoh tafsir dengan pendekatan 
kontekstual adalah tafsīr ayat-ayat politik karya Syu‟bah Asa. 
7. Sifat Penafsir 
Penyusunan sebuah karya tafsir, seseorang bisa melakukannya 
secara individual, kolektif (dua orang atau lebih) atau bahkan dengan 
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membentuk tim atau panitia khusus secara resmi. Model inilah yang 
dimaksud dengan sifat mufassi>r.
46
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BAB III 
SKETSA BIOGRAFI AHMAD HASSAN 
A. Latar Belakang Intelektual dan Pemikiran 
Ahmad Hassan dilahirkan di Tamil, Singapura pada tahun 1887.
47
 
Beliau lahir dari pasangan keturunan India dari garis ayah maupun ibu, 
yaitu Ahmad yang bernama asal Sinna Vappu Maricar, dan ibu Muznah 
keturunan Mesir asal Madras India kelahiran Surabaya, Indonesia. Nama 
beliau sebenarnya adalah Hassan. Namun, sesuai tradisi keturunan India 
yang tinggal di Singapura, nama ayah beliau tertulis di depan nama aslinya 
dan jadilah nama beliau yang terkenal dengan Ahmad Hassan dan sering 
pula disingkat menjadi Ahmad Hassan.
48
 Disamping itu ketika beliau 
berdomisili di Bandung tahun 1930-an, panggilan Hasan Bandung lebih 
populer dalam masyarakat.
49
 Ayah Ahmad Hassan adalah pengarang dan 
pemimpin surat kabar "Nurul Islam" yang terbit di Singapura.
50
 Ia ahli 
dalam bahasa dan agama, dan ia tak jarang terlibat dalam perdebatan 
mengenai dua persoalan itu (bahasa dan agama). Di dalam surat kabarnya 
Ahmad mengasuh rubrik Tanya-Jawab. 
Ahmad Hassan mempelajari ilmu nahwu dan sharaf pada 
Muhammad Thaib. Ahmad Hassan sebagai seorang yang keras 
kemauannya dalam belajar ilmu tata bahasa Arab, nahwu dan sharaf, tidak 
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merasa keberatan menerima segala persyaratan yang diperuntukan 
baginya. Persyaratan itu antara lain: Pertama, Ahmad Hassan harus datang 
pagi-pagi sebelum sembahyang shubuh. Kedua, Ahmad Hassan tidak 
boleh naik kendaraan ke tempat gurunya itu. Setelah kira-kira empat bulan 
belajar nahwu dan sharaf, ia merasa bahwa pelajarannya tidak mendapat 
kemajuan. Namun apa yang disuruh gurunya dikerjakan dan dihafal juga, 
tanpa dimengerti, ahirnya semangat belajanya menurun. Dalam keadaan 
demikian, untunglah gurunya tersebut pergi haji dan beliau beralih belajar 
pada Sid Abdullahal Masnawi. Beliau semata-mata belajar bahasa arab 
dan menempuhnya selama waktu tiga tahun.
51
 Di samping itu, beliau 
belajar agama pada Abdul Lathif, seorang yang terkenal di Malaka dan 
Singapura, ia belajar pula pada Syekh Hassan seorang yang berasal dari 
Malabar, dan Syekh Ibra>him, ulama' yang berasal dari India. Semua itu di 
tempuh kira-kira tahun 1910, ketika ia berusia 23 tahun. Ahmad Hassan 
pada waktu itu belum memiliki pengetahuan luas tentang agama, misalnya 
fara'id, fiqh, mantiq, dan lain-lainya, tetapi dalam ilmu alat yang dimiliki 
itulah ia memperdalam pengetahuan agamanya. 
Ahmad Hassan ini merupakan ulama besar yang mempunyai 
karisma dan sangat disegani oleh kawan maupun lawan-lawan diskusinya, 
Ia memiliki sifat-sifat yang jarang dimiliki oleh ulama-ulama rekan beliau 
yang lain. Seorang ulama yang mengajar dan mendidik pemuda-pemuda 
hidup dan berdiri di atas kaki sendiri, dengan maksud mengajarkan kepada 
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para pemudapemuda tentang hidup dalam penuh kemandirian. Beliau tidak 
kaya, tapi tak pernah kekurangan. Hidup dalam agama, dan senantiasa 
menegakkan agama, adalah filsafat hidupnya. Beliau berdakwah dengan 
segala jalan yang di tempuhnya. Dengan pendiriannya yang teguh, jiwanya 
yang kuat pantang mundur dalam menegakkan agama sampai akhir 
hayatnya.
52
 
Semasa hidupnya, Ahmad Hassan hanya mempunyai seorang istri 
yang bernama Maryam, yang dinikahinya di Singapura pada tahun 1911. 
Maryam adalah seorang peranakan Tamil-Melayu, dari keluarga yang taat 
beragama. Dari pernikahannya itu, pasangan Ahmad Hassan-Maryam 
dikaruniai 7 anak. Satu di antaranya adalah Abdul Qadir Hassan, yang juga 
penerus ayahnya. Pada tahun 1940, Ahmad Hassan pindah ke Bangil, 
Pasuruan, Jawa Timur, untuk mendirikan dan mengasuh pondok pesantren 
Persis. Dan pada tanggal 10 November 1958, Ahmad Hassan menghadap 
pada-Nya
53
 di Rumah Sakit Karangmenjangan (Rumah sakit Dr. Soetomo) 
Surabaya, Ahmad Hassan berpulang ke Rahmatullah dalam usia 71 tahun. 
Ulama besar yang dikenal dengan Hassan Bandung (ketika masih di 
Bandung) atau Hassan Bangil (sejak bermukim di Bangil) telah 
menorehkan sejarah baru dalam gerakan pemurnian ajaran Islam di 
Indonesia dengan ketegasan, keberanian, dan kegigihannya dalam 
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menegakkan al-Qur‟an dan al-Sunnah meski kadang disampaikannya 
dengan pemikiran yang “radikal‟.54 
B. Karir dan Aktivitas 
Masa kecil Ahmad Hassan dilewatinya di Singapura. 
Pendidikannya dimulai dari sekolah dasar, tetapi ia tidak sempat 
menyelesaikannya. Kemudian ia masuk sekolah  Melayu dan 
menyelesaikannya hingga kelas empat; dan belajar di sekolah dasar 
pemerintah Inggris sampai tingkat yang sama, sambil belajar bahasa Tamil 
dari ayahnya.
55
 
Secara formal, Ahmad Hassan tidak pernah benar-benar 
menamatkan pelajarannya di sekolah dasar yang ditempuhnya di 
Singapura itu, karena pada usia 12 tahun Ahmad Hasan sudah bekerja 
mencari nafkah sendiri. Meskipun demikian ia mengambil pelajaran 
bahasa Arab secara privat sebagai usaha untuk memperdalam 
pengetahuannya tentang Islam, Ahmad Hassan juga memperdalam ilmu 
agamanya pada H. Ahmad di kampong Tiung, H. Muhammad Thaib di 
kampong Rokoh, Said Munaci Mausili, Abdullatif, H. Hassan, dan Syekh 
Ibrahim India.
56
 Di samping belajar memperdalam agama Islam, dari tahun 
1910 hingga 1921, Ahmad Hassan menekuni berbagai macam pekerjaan di 
Singapura. Sejak tahun 1910 ia telah menjadi guru tidak tetap di madrasah 
orang-orang India di Arab Street, Baghdad Street, dan Geylang hingga 
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1913, kemudian menjadi guru tetap menggantikan Fadhlullah Suhaimi 
pada Madrasah Assegaf di jalan sulthan. Sekitar tahun 1912-1913, A. 
Hassan menjadi anggota redaksi surat kabar Utusan Melayu yang 
diterbitkan oleh Singapore Press di bawah pimpinan Inche Hamid dan 
Sa‟dullah Khan.57 
Setelah begitu lama Ahmad Hassan tinggal di Singapura Pada 
tahun 1921 M. Ahmad Hassan hijrah dari Singapura ke Surabaya (Jawa 
Timur) dengan maksud untuk mengambil alih pimpinan toko milik Abdul 
Lathif pamannya. Pada masa itu Surabaya menjadi tempat pertikaian 
antara kaum muda dan kaum tua. Kaum muda dipelopori oleh Faqih 
Hasyim, seorang pendatang yang menaruh perhatian dalam masalah-
masalah keagamaan. Ia memimpin kaum Islam di Surabaya dengan cara 
tukar pikiran, tabligh, dan diskusi-diskusi keagamaan. Haji Abdul Latif, 
paman Ahmad Hassan yang juga gurunya pada masa Ahmad Hassan 
masih kecil, mengingatkan Ahmad Hassan agar tidak melakukan 
hubungan dengan Faqih Hasyim yang dikatakannya telah membawa 
masalah-masalah pertikaian agama di Surabaya, dan dianggap pula oleh 
pamannya sebagai wahabi,
58
 Karena membawa masalah-masalah 
kontroversial (khila>fiyah), seperti talaffuz{ bi al-niah (melafalkan niat 
atau us}alli>), talqin, tahlil, dan sebagainya.
59
 Maksud awalnya hendak 
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berdagang kemudian berubah, bahkan kemudian Ahmad Hassan bergaul 
rapat dengan Faqih Hasyim salah seorang pentolan Kaum Muda di 
Surabaya itu. Pada tahun 1924 M. Ahmad Hassan berangkat ke Bandung 
untuk mempelajari pertenunan, disinilah ia berkenalan dengan tokoh 
pendiri organisasi PERSIS (Persatuan Islam), yang kemudian Ahmad 
Hassan diangkat menjadi guru Persatuan Islam.
60
 
Dalam konteks pemikiran intelektual di Indonesia, ajaran serta 
aktifitas Ahmad Hassan dengan kelompok lain menunjukan bahwa Ahmad 
Hassan merupakan bagian dari kelompok pembaharu. Ahmad Hassan 
memiliki kesamaan dengan gerakan-gerakan pembaharuan modernis di 
dunia Islam lainnya. Terdapat kesamaan yang mencolok antara penjelasan 
Ahmad Hassan dan penjelasan Afgani, Abduh, serta Ridha tentang 
modernisme Islam. Sesungguhnya, seluruh gerakan modernis di Indonesia 
merupakan perkembangan lanjutan dari mazhab pemikiran tersebut. Lebih 
lanjut, Ahmad Hassan muncul pada saat belum digunakannya istilah 
„fundamentalis‟ untuk menyebut kelompok-kelompok muslim yang 
memiliki pemikiran kaku tentang ajaran-ajaran agama dan mengharuskan 
seluruh muslim untuk menerima ajaran-ajaran Islam versi mereka.
61
 
Sementara pergaulannya dengan para tokoh terkemuka Serikat Islam telah 
membuka matanya tentang adanya pergolakan yang ada dalam tubuh 
organisasi politik itu. Ada dua golongan dalam Serikat Islam pada waktu 
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itu: pertama, Serikat Islam Putih yang islami, dipimpin oleh H.O.S. 
Tjokroaminoto; dan yang kedua, Serikat Islam Merah yang komunis dan 
berkiblat ke Moskow, dipimpin oleh Semaun.
62
 
Tetapi lain halnya dengan Ahmad Hassan, ketika dalam suatu 
kunjungannya kepada kiai Abdul Wahhab Hasbullah yang kemudian 
menjadi tokoh Nahdatul Ulama, Ahmad Hassan lebih banyak 
mendengarkan tentang pertikaian antara kaum muda dan kaum tua. Dalam 
percakapannya dengan kiyai Haji Abdul Wahab ini, Kiyai Wahab 
mengambil salah satu contoh pertentangan dalam masalah us}alli> ( 
pembacaan niat sebelum shalat ) yang dipraktikan oleh kaum tua sebelum 
melakukan ibadat shalat dengan bersuara, tetapi kaum muda menolak 
praktik us}alli>  ini karena tidak ada dasarnya dari al-Qur‟an dan Hadis 
Nabi. Kaum muda berpendapat bahwa agama, agar dapat dikatakan 
agama, hendaklah didasarkan atas dasar al-Qur‟an dan Hadis shahih. Oleh 
karena us}alli>  merupakan suatu yang hal baru yang diintrodusir oleh 
ulama yang datang kemudian dan tidak terdapat dalam kedua sumber 
hukum tersebut, maka kaum muda menolaknya dan dianggap tidak tepat 
dibacakan pada saat sebelum shalat. Masalah yang ditemukan Ahmad 
Hassan dalam pembicaraannya dengan Kiyai Wahab, menyebabkan 
berfikir lebih jauh tentang masalah tersebut, dan lambat laun ia sampai 
kepada kesimpulan berdasarkan pada penelitiannya terhadap al-Qur‟an dan 
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hadis shahih bahwa kaum mudalah yang benar, ia tidak menemukan suatu 
dalil mendukung terhadap praktik us}alli>  kaum tua tersebut.
 63 
Selanjutnya, pemikiran Ahmad Hassan yang tertuang dalam 
Persatuan Islam meyakini bahwa perintah dan larangan yang ditegaskan 
dalam al-Qur‟an dan Sunnah berupa larangan minum-minuman keras, 
berjudi, melakukan tindakan moral, harus segera dilaksanakan dalam 
negara. Terkait masalah hukum-hukum yang lain dalam sebuah negara, 
Ahmad Hassan beranggapan bahwa hal-hal yang berkaitan dengan hukum 
yang lain akan ditentukan oleh para legeslasi-legeslasi dan pengadilan-
pengadilan yang merujuk pada ajaran agama dengan mengambil rujukan 
pada al-Qur‟an dan Sunnah. Ahmad Hassan menghadirkan ide keagamaan 
yang mengambarkan peribadatan dan kewajiban-kewajiban syari‟ah 
lainnya sebagi faktor penting dalam kehidupan. Ahmad Hassan juga 
menekankan agar kaum muslimin menghilangkan semua kepercayaan dan 
praktek yang dipandang bertentangan dengan ajaran Islam. Usaha untuk 
menjadikan Islam sebagai faktor yang paling penting bagi kehidupan 
bangsa Indonesia bukan merupakan usaha yang baru dalam sejarah Islam, 
sebab hal itu sudah menjadi komitmen dalam Islam. Misi Persatuan Islam 
jelas sangat penting khususnya karena menyatakan kembali cita-cita 
sejarah Islam dalam sebuah bangsa yang belum lama memeluk Islam.
64
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Ahmad Hassan adalah satu nama penting di antara deretan nama 
ulama dan cendekiawan muslim pada masa prakemerdekaan sampai masa 
awal kemerdekaan RI. Di bidang sosial keagamaan, Ahmad Hassan adalah 
salah satu tokoh yang aktif memperkuat suatu organisasi masyarakat Islam 
terbesar di Indonesia, yaitu Persatuan Islam. Kiprahnya dalam proses 
pendirian dan pengembangan Persatuan Islam diawali dengan 
persahabatannya dengan KH. M. Zamzam dan H. Muhammad Junus, dua 
orang pengusaha asal Palembang yang hijrah ke Bandung. Mereka berdua 
mendirikan semacam organisasi sosial Islam yang mereka beri nama 
“Persatuan Islam” pada tanggal 17 September 1923. Dari perkenalan itu, 
Ahmad Hassan lalu sering diundang memberi ceramah dan pengajian 
kepada jemaah Persatuan Islam. Tidak hanya, itu. Ahmad Hassan bahkan 
didapuk menjadi “guru utama” Persatuan Islam pada sekolah yang mereka 
dirikan.
65
 
Selain mengajar, Ahmad Hassan yang juga memiliki bakat tulis-
menulis, melanjutkan kegiatan itu dengan menulis artikel-artikel 
keislaman yang diterbitkan oleh media yang dikelola oleh Persatuan Islam. 
Selain artikel, ada pula beberapa topik keislaman yang ditulisnya secara 
lebih komprehensif dan diterbitkan dalam bentuk buku. Karya-karya itulah 
yang disebarluaskannya seiring dengan aktivitasnya membina kehidupan 
beragama jemaah Persatuan Islam dan umat secara luas. 
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Selama hidupnya Ahmad Hassan telah menuliskan sekitar 80 judul 
buku. Termasuk Tafsir Al-Furqan yang terbit pada tahun 1956. Dengan 
gaya penulisan yang khas, lugas dan mudah dipahami, buku-bukunya 
diterbitkan ribuan eksemplar dan sering kali dicetak ulang.
66
 Selain 
menerbitkan buku-buku, ia juga rajin menulis dalam majalah-majalah dan 
selebaran-selebaran yang cukup luas penyebarannya. Dalam 
perkembangannya, buku-buku Ahmad Hassan sering kali dicetak ulang 
dan dijadikan referensi oleh para ulama ataupun santri yang sedang 
menuntut ilmu di berbagai lembaga pendidikan Islam, tidak hanya ulama 
dan santri Persis, tetapi juga para ulama dan santri di luar persis.
67
  
Berikut adalah karya-karya Ahmad Hasan: 1)Pengajaran 
Shalat,Tahun 1930, 2) Pengajaran Shalat, (huruf Tahun 1930,3) Kitab 
Talqin, Tahun 1931,4) Risalah Jum‟at, Tahun 1931, 5) Debat Riba, Tahun 
1931,6) Al-Mukhtar, Tahun 1931, 7) Soal Jawab, Tahun 1931, 8) Al-
Burhan, Tahun 1931, 9) Al-Furqan, Tahun 1931, 10) Debat Talqin, Tahun 
1932, 11) Kitab Riba,Tahun 1932, 12) Risalah Ahmadiyah, Tahun 
1932,13) Pepatah, Tahun 1934,14) Debat Luar Biasa, Tahun 1934, 15) 
Debat Taqlid, Tahun 1935, 16) Debat Taqlid, Tahun 1936, 17) Surat-surat 
Islam dari Endeh, Tahun 1937, 18) Al-Hidayah, Tahun 1937,19) 
Ketuhanan Yesus Menurut Bibel, Tahun 1939,20)Bacaan Sembahyang, 
Tahun 1939, 21) Kesopanan Tinggi, Tahun 1939, 22)Kesopanan Islam, 
Tahun 1939,23) Hafalan, Tahun 1940, 24) Qaidah Ibtidaiyah, Tahun 
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1940, 25) Hai Cucuku, Tahun 1931, 26) Risalah Kerudung, Tahun 1931, 
27) Islam dan Kebangsaan, Tahun 1931,28) An-Nubuwah, Tahun 1932, 
29) Perempuan Islam, Tahun 1932,30) Debat Kebangsaan, Tahun 1932, 
31) Tertawa, Tahun 1934, 32) Pemerintahan Cara Islam, Tahun 1934, 33) 
Kamus Rampaian, Tahun 1935,34) A, B. C. Politik, Tahun 1936, 35) 
Merebut Kekuasaan, Tahun 1937, 36) Al-Manasik,Tahun 1937, 37) Kamus 
Persamaan ,Tahun 1984, 38) Al-Hikam, Tahun 1948, 39) First Step, 
Tahun 1948, 40) Al-Faraidh, Tahun 1949, 41) Belajar Membaca Huruf 
Arab, Tahun 1949, 42) Special Edition, Tahun 1949,43) Al-Hidayah, 
Tahun 1949, 44) Sejarah Isra Mi‟raj, Tahun 1949, 45) Al- Jawahir, Tahun 
1950, 46) Matan Ajrumiyah, Tahun 1950, 47) Kitab Tajwid, Tahun 1950, 
48) Surat Yasin, Tahun 1951, 49) Is Muhammad a Prophet, Tahun 
1951,50) Muhammad Rasul?, Tahun 1951, 51) Apa Dia Islam, Tahun 
1951, 52) What Is Islam?, Tahun 1951, 53) Tashauf, Tahun 1951, 54) Al-
Fatihah, Tahun 1951, 55) At-Tahajji, Tahun 1951,56) Pedoman Tahajji, 
Tahun 1951,57) Syair, Tahun 1953, 58) Risalah Hajji, Tahun 1954, 59) 
Wajibkah Zakat?, Tahun 1955, 60) Wajibkah Perempuan Berjum‟at?, 
Tahun 1955, 61) Topeng Dajjal, Tahun 1955,62) Halalkah Bermadzhab, 
Tahun 1956, 63) Al-Madzhab, Tahun 1956 ,64) Al-Furqan (Tafsir 
Qur‟an), Tahun 1956, 65) Bybel-Bybel, Tahun 1958, 66) Isa Disalib, 
Tahun 1958, 67) Isa dan Agamanya, Tahun 1958, 68) Bulughul Maram, 
Tahun 1959, 69) At-Tauhid, Tahun 1959, 70) Adakah Tuhan?, Tahun 
1962, 71)Pengajaran Shalat, Tahun 1966, 72) Dosa-dosa Yesus, Tahun 
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1966, 73) Bulughul Maram II, 74) Hai Puteriku, 75) Nahwu, 76) Al-Iman, 
77) Aqaid, 78) Hai Puteriku II.
 68
 
C. Karakteristik Tafsir Al-Furqan  
Tafsir Al-Furqan bisa dibilang sebagai masterpiece dari 
keseluruhan karya tulis A. Hassan. Karyanya itu menempati posisi 
tersendiri dalam sejarah panjang penerjemahan Alquran di nusantara. 
Federsfield menyebutkan, periodisasi sejarah penerjemahan dan penafsiran 
Alquran di Indonesia dibagi ke dalam tiga bagian. Periode pertama dimulai 
sejak permulaan abad ke-20 hingga awal tahun 1960-an. Pada periode ini 
kegiatan penafsiran dan penerjemahan terhadap al-Quran masih dilakukan 
secara terpisah-pisah. Periode kedua berlangsung antara tahun 1960 s.d 
1970. Masa ini merupakan penyempurnaan atas upaya penerjemahan dan 
penafsiran pada periode pertama. Pada periode ini karya terjemahan dan 
tafsir sudah dilengkapi dengan catatan, catatan kaki, terjemahan kata 
perkata, dan dibubuhi indeks yang sederhana. Adapun periode ketiga 
muncul mulai tahun 1970-an. Periode ini menampilkan usaha penafsiran 
yang lebih lengkap. Penafsiran pada masa ini banyak memberikan 
komentar-komentar yang luas terhadap teks bersamaan dengan 
terjemahannya.
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Jika mengacu kepada periodisasi tersebut, maka Tafsir Al-Furqan 
tergolong masuk ke dalam masa-masa awal sejarah penerjemahan dan juga 
penafsiran al-Quran di Indonesia. Karya Ahmad Hassan itu ditulis dalam 
beberapa waktu, tidak sekaligus langsung selesai dari bagian awal sampai 
akhirnya. Tercatat bahwa bagian pertama Tafsir Al-Furqan terbit pertama 
kali pada tahun 1928. Penerbitan bagian berikutnya terus berlanjut sampai 
tahun 1941, tapi baru sampai pada Surah Maryam. Oleh karena kesibukan 
penulis di dunia dakwah, pergerakan, dan pendidikan, tahap pengerjaan 
selanjutnya baru dimulai kembali tahun 1953. Penulisan pada tahapan ini 
cukup intensif sehingga rampunglah penerjemahan dan juga penafsiran al-
Quran sehingga dapat terbit pada tahun 1956. Inilah edisi lengkap pertama 
Tafsir Al-Furqan. Karya ini kemudian menjadi media dan rujukan penting 
dalam perjuangan dan dakwah Islam Ahmad Hassan yang pada masanya 
sudah sangat dikenal tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di kalangan 
masyarakat muslim Asia Tenggara, seperti Malaysia dan Singapura. 
 Tafsir Al-Furqan ini terdiri dari 1 jilid. Penulisan tafsir ini 
merupakan langkah pertama dalam sejarah penerjemahan al-Qur‟an 
kedalam bahasa Indonesia dalam kurun waktu 1920-1950. Bagian pertama 
tafsir ini diterbitkan pada tahun 1928, sedangkan edisi kedua diterbitkan 
pada tahun 1941, namun hanya sampai surat Maryam, sedangkan 
penyelesaiain tafsir ini selesai hingga tiga puluh juz atas dukungan dan 
bantuan pengusaha Sa‟ad Nabhan.  
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Ahmad Hassan tidak menjelaskan secara khusus alasannya 
mengapa ia menulis kitab Tafsir Al-Furqan. namun, dalam 
mukaddimahnya, yakni, Ahmad Hassan sangat menekankan pentingnya 
posisi al-Qur‟an dan hadis sebagai sumber agama Islam. Menurutnya, 
hubungan manusia dengan Tuhan sangat tergantung pada interpretasi dan 
implementasi yang benar terhadap agama. Hukum agama hanya bersumber 
dari al-Qur‟an dan sunah Nabi. Kedua sumber tersebut menyajikan Islam 
murni yang dapat dipraktikkan sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan 
kata lain, segala permasalahan dapat dipecahkan dengan merujuk pada 
kedua sumber agama tersebut. karena itulah tafsir al-Qur‟an sangat 
dibutuhkan. Dalam hal ini ada dua kategori yang meliputi latar belakang 
penulisan Tafsir Al-Furqan, yaitu: 
1. Anggota persis memerlukan tafsir yang dapat digunakan sebagai 
pegangan. 
2. Tawaran dari Sa‟ad Nabhan, seorang pemilik usaha penerbitan 
buku di Surabaya, untuk menerbitkan tafsirnya secara lengkap. 
Ahmad Hassan tidak menyia-nyiakan kesempatan ini. segera Ia 
merampungkan kitab tafsirnya. 
Tafsir Al-Furqan mendapat sambutan antusias dikalangan 
masyarakat muslim Indonesia. Terbukti tafsir ini mengalami beberapa kali 
cetak ulang. Pada tahun 1962 M saja sudah naik cetak 10 kali. Ada juga 
cetakan dalam edisi luks. Abdurrahim dalam artikel bertajuk” Studi 
perbandingan antara tafsir Tradisional dan Tafsir Modern” menyebut 
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karya ini merupakan embrio lahirnya tafsir Modern khususnya di 
Indonesia. 
Ahmad Hassan menulis Tafsir Al-Furqan dengan dimulai dari 
surah al-Fa>tihah sampai surah al-Na>s, Ahmad Hassan menulisnya 
sesuai dengan urutan mushaf usmani. Ia melakukan penulisan terhadap 
Tafsir Al-Furqan tersebut ayat-ayat al-Qur‟an ditulisnya di sebelah kanan. 
Dan terjemahan ditulisnya disebelah kiri halaman. Ahmad Hassan 
mempunyai cara penulisan yang berbeda dengan ulama tafsir lainnya. 
Misalnya dalam penulisan nomor pada ayat dalam surat al-Fa>tihah. surat 
al-Fa>tihah menurut Ahmad Hassan terdiri dari 7 ayat. Ia memulai nomor 
ayat pertama pada ayat alhamdu lilla>hi rabbi al-‟a>lami>n. Sementara 
kalimat bismilla>hi rahma>ni al-ra>him tidak diberi nomor ayat. Dan 
setiap menulis awal surah, beliau menjelaskan arti dari surah tersebut 
dengan menggunakan bahasa dan tulisan yang mudah dipahami. 
Kemudian dalam menulis tafsirnya tersebut Ahmad Hassan 
meberikan nomor footnote atau catatan kaki terhadap kata-kata atau ayat-
ayat yang memerlukan penafsiran, yang diletakkan digian bawah sebelah 
kiri, footnote dari awal sampai ahir terdapat sebanyak 4547. Footnote yang 
terdapat pada bagian bawah sebelah kiri lembaran kitab, merupakan 
sebagai tafsir dari kata-kata yang memerlukan penafsiran dalam kitab 
tafsirnya tersebut. Penggunaan footnote dilakukan oleh sang penulis untuk 
memberikan keterangan tambahan bagi ayat-ayat yang diterjemahkan 
secara harfiah di bagian inti halaman. Catatan kaki itulah yang berisi 
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penafsiran sang penulis terhadap ayat al-Qur‟an dan ditulis dengan bahasa 
pribadi dan berbeda dengan bahasa terjemahan. Pada bagian itulah tampak 
pemikiran dan pendapat Ahmad Hassan dalam menjelaskan 
pemahamannya terhadap ayat-ayat al-Qur‟an kepada pembaca. 
Bila dibandingkan dengan karya sejenis pada masa awal 
penerbitannya, Tafsir Al-Furqan memiliki kekhasan tersendiri. Dalam 
bagian Pendahuluan, misalnya, sang penulis menguraikan berbagai hal 
yang dibagi ke dalam 35 pasal, mulai dari riwayat singkat proses penulisan 
karyanya, keterangan ringkas tentang metodologi penerjemahan (dan juga 
penafsiran), sejarah, isi al-Qur‟an, gramatika Arab, makna konsep-konsep 
tertentu dalam Alquran, hingga glosarium yang berisi beberapa kata atau 
konsep penting dalam al-Qur‟an. Dalam terbitan edisi tahun 1960-an, 
Ustadz Abdul Qadir, sang putra tertua Ahmad Hassan, menambahkan 
bagian “Petunjuk Pencarian Kata dalam Qur‟an”, semacam indeks 
sederhana yang berisi panduan pencarian beberapa kata dan posisinya 
dalam surah-surah al-Qur‟an. Bagian Pendahuluan diakhiri dengan 
pencantuman daftar isi surah dalam al-Qur‟an dalam tulisan Arab maupun 
latin, dan tak ketinggalan daftar isi juz dalam al-Qur‟an. 
Ahmad Hassan merancang tata letak halaman dengan cukup baik. 
Setiap surah dimulai dengan penulisan nama surah dalam bahasa Arab dan 
artinya dalam bahasa Indonesia. Ada pula keterangan nomor urut surah 
dalam al-Qur‟an, jumlah ayat, dan tempat turun surah tersebut. Dalam hal 
penulisan ayat al-Qur‟an dan terjemahannya, sang penulis menempatkan 
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ayat dalam tulisan Arab di bagian kanan halaman berbentuk kolom dan 
terjemahan setiap ayat diletakkan di sebelah kiri sejajar dengan tulisan 
Arab ayat al-Qur‟an. 
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BAB IV 
IDEOLOGI PURITANISME AHMAD HASSAN DAN PENGARUHNYA 
DALAM  TAFSIR AL-FURQAN 
A. Pengertian dan Gerakan Puritanisme 
Terma puritan dalam Islam, menurut Hasan Hanafi, berasal dari 
istilah as-sala>fiyyah dengan asumsi bahwa salaf, yaitu generasi 
pendahulu, lebih utama daripada khalaf (generasi kontemporer-
belakangan), dengan mengacu pada teks al-Qur‟an “Maka datanglah 
sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsunya”(Q.S. Maryam [19]: 59). Generasi salaf 
lebih suci daripada generasi khalaf. Pemahaman seperti ini juga umum 
ditemukan dalam aforisma Arab “yang baik adalah orang dahulu dan yang 
jelek adalah orang sekarang”. Bahkan persepsi ini sudah mendarah daging 
di alam intuisi masyarakat yang berkaitan dengan moyang dan generasi-
generasi pendahulu, begitu juga termanifestasi dalam sikap kecintaan pada 
sesuatu yang berbau kuno dan antik, al-jubn al-qadi>m, penyesalan atas 
hari-hari yang telah berlalu, bahkan menangisi waktu yang telah hilang.
70
  
Menurut Karen Amstrong, puritan merupakan agama yang diyakini 
oleh sekelompok orang yang amat teguh berpegang pada peraturan-
peraturan berdasarkan interpretasi harfiah murni dari kitab suci dan tradisi 
Islam pada masa awal.
71
 Sehingga seringkali pemahaman ini menimbulkan 
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 Hasan Hanafi, Aku Bagian Dari Fundamentalisme Islam, terj. Kamran Asad Irsyady 
dan Mufliha Wijayati (Yogyakarta: Islamika, 2003), h. 108. 
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 Karen Amstrong, Islam: A Short History, terj. Ira Puspito Rini, cet. ke-4 (Surabaya: 
Ikon Teralitera, 2004), h. 159. 
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aksi Islam yang intoleran. Bahkan sebutan radikalisme menurut Khaled 
Abou El Fadl adalah bentuk lain dari puritan. Namun, puritan menurutnya, 
dalam banyak hal, cenderung menjadi puris dan tidaktoleran dalam 
memandang realitas pluralitas. Selain itu kaum puritan juga menolak 
mistisisme, doktrin perantara, rasionalisme, intelektualisme, sektarianisme 
dan filsafat.
72
 
Ideologi Islam puritan memposisikan Islam sebagai kerangka 
normatif ajaran yang transenden, baku, tak berubah dan kekal. Bangunan 
hukum dan ajarannya harus merujuk pada teks yang termaktub dalam 
Kitab Suci dan Sunnah Nabi saw. yang diimplementasikan di Makkah dan 
Madinah sebagai basis geografis lahirnya Islam, tanpa mengalami proses 
historisasi ajaran, karena sifat transenden al-Qur‟an dan Sunnah dipandang 
tidak bersentuhan sama sekali dengan budaya manusia. 
Islam sebagai suatu ideologi dimaknai sebagai realisasi 
pengislaman seluruh sistem hidup, ekonomi, masyarakat, negara, lengkap 
dengan bentuk dan simbolnya. Konsekuensinya, tindakan sosial politik 
Nabi dan para sahabat juga dianggap sebagai contoh final yang harus ditiru 
oleh umat Islam kapanpun dan dimanapun, tidak semata nilai-nilai atau 
pesan-pesan yang dikandungnya, tetapi juga bentuk-bentuk dan simbol-
simbolnya.
73
 Sehingga kelompok puritan menganggap selamatan dan 
sejenisnya meskipun dimasukkan nilai Islam di dalamnya tetaplah tidak 
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 Khaled Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa 
(Jakarta: PT. SerambiIlmu Semesta, 2006), h. 61-64. 
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 Imdadun Rahmat, “Islam Pribumi: Mencari Wajah Islam Indonesia” dalam Jurnal 
Tashwirul Afkar, edisi no. 14 tahun 2003, h. 13-14. 
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dibenarkan karena membahayakan tauhid. Sehingga seringkali 
mengakibatkan konflik di tengah kehidupan bermasyarakat, karena 
mengangga amaliah-amaliah yang biasa dilakukan oleh masyarakat 
seperti, tahlilan, ziarah kubur dan yasinan dianggap musyrik dan sesat. 
Puritanisme menurut Sutiyono dalam bukunya “Benturan Budaya 
Islam: Puritan dan Sinkretis” menjelaskan bahwa konsentrasi kelompok 
atau paham ini terletak pada peningkatan untuk menggali pustaka suci 
dalam bentuk hukum Islam atau dengan kata lain mereka berupaya untuk 
melakukan pemurnian syariat. Hal ini dapat dilihat dari keputusan mereka 
terkait pelarangan penyimpangan dalam keyakinan agama Islam. Mereka 
menegakkan gerakan menolak takhayul, bid‟ah dan khurafat.  Ciri atau 
karakter paham ini adalah tekstual-doktrinal dan menolak pemahaman 
yang bersifat kontekstual-sinkretis. Oleh karena itu, penganut dari paham 
puritan ini, berusaha menjauhkan tradisi sinkretis yang mengandung 
takhayul, bid‟ah dan khurafat seperti slametan, tahlilan, yasinan, 
muludan, wayangan, golek dina, sesaji, ngalap berkah, dan sebagainya.
74
 
Akibatnya, konsekwensi dari posisi, sikap, pendekatan dan 
pemahaman literal dari gerakan puritan itu dalam sebagaian hal adalah 
sebagai berikut: 
1. Memurnikan agama. Item-itemnya meliputi: kembali ke teks suci, 
serba syariah, non-konteks, tidak taklid. 
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 Sutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis, (Jakarta: Kompas, 2010),  h. 
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2. Menjauhkan sinkretisme. Seperti slematen, ziarah kubur dan 
sebagainya. 
3. Anti demokrasi dan hak asasi manusia, yang dianggap sebagai produk 
barat. 
4. Anti pluralisme agama, bahkan gerakan puritan menuntut agar umat 
Islam menampakka kebencian dan permusuhannya kepada orang-
orang kafir (musyrik) dengan menegaskan bahwa seorang Muslim 
seharusnya tidak boleh mengadopsi kebiasaan-kebiasaan orang kafir 
dan tidak bersahabat dengan mereka. Itu harus diperlihatkan secara 
terang-terangan dan tidak ambigu. 
5. Anti kesetaraan gender dan feminsime, yang dianggap sebagai doktrin 
Barat untuk menghancurkan identitas keislaman yang otentik. 
6. Pembenaran kekerasan dan teror atas nama agama, karena itu menurut 
mereka, merupakan bagian dari jiha>d defensive yang menegaskan 
bahwa umat Islam telah dizalimi. 
 
 
 
 
 
Dalam arti lain sebagaimana tabel berikut: 
Karakteristik Cita-Cita Gerakan 
1. Menolak Pluralisme. 1. Kembali 
pada zaman 
1. Teologis: kembali 
kepada zaman yang 
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2. Berpegang pada letterlijk 
teks. 
3. Bulat tanpa kompromi 
tanpa pelunakan, 
interpretasi dan 
pengurangan 
oposisionalisme, 
perlawanan terhadap paham 
lain yang dianggap 
bertentangan dengan kitab 
suci, baik modernisme, 
postmodernisme, 
sekularisasi, nilai Barat atau 
lainnya yang dalam Islam 
rujukannya adalah Quran 
dan hadits. 
4. Menolak hermeneutika. 
Tidak perlu melakukan 
interpretasi dan enggan 
bersikap kritis terhadap 
teks. Teks harus dipahami 
secara letterlijk, rasio tidak 
boleh melakukan kompromi 
atas ayat-ayat. 
 
5. Menolak pluralisme dan 
relativisme. Pluralisme 
diangap sebagai akibat 
pemahaman teks secara 
salaf 
2. Penegakan 
syariah 
Islam, 
perda 
syariah 
3. Khilafah 
Islamiyah 
4. Partai 
Islam 
5. Sistem 
Ekonomi 
Islam 
6. Islam yang 
murni  
7. Islam yang 
tunggal 
diidealkan, ada yang 
mengatakan zaman 
salafi, puritanisme 
(pemurnian dalam arti 
lebih dekat dengan 
zaman kenabian, 
sekalipun belakangan 
lebih kentara adalah 
tradisi Arabisasi 
2. Budaya : budaya yang 
ditawarkan adalah 
budaya Islam atau lebih 
dekat dengan budaya 
Arab namun dipahami 
seakan-akan sebagai 
budaya Islam 
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salah dan relativisme 
muncul akibat intervensi 
nalar manusia dan 
perkembangan masyarakat. 
6. Menolak perkembangan 
histories dan sosiologis.  
 
B. Ideologi Puritanisme Ahmad Hassan  
Seorang pasti memiliki latar belakang yang mempengaruhi corak 
berfikirnya, baik itu dari keluarga, pendidikan, pergaulan serta setting 
sosial yang melingkupi sehingga membentuk karakter berfikirnya. 
Pada abad kedelapan belas, penolakan terhadap taklid dan 
perhatian terhadap studi hadis sedang berkembang, yang dipelopori oleh 
Syah Waliyyulla>h al-Dahlawiy di India dan Muhammad al-Syawkāniy di 
Yaman. Maka, pada abad kesembilan belas muncullah gerakan ahl al-
hadi>s di India, yang dalam masalah-masalah hukum, ahl al-hadi>s 
mengkombinasikan penolakan terhadap taklid dalam tradisi pemikiran al-
Dahlawiy dan al-Syawkāniy dengan tekstualitas pemahaman yang 
merupakan gagasan pemikiran Zha>hiriy. Seperti orang Zha>hiriy, ahl al-
hadi>s cenderung tekstual dalam memahami al-Qur‟an dan Hadis, di 
samping itu mereka sepenuhnya menolak kewenangan ijmā‟, kecuali ijmā‟ 
sahabat. Dari sisi karakternya, antara gerakan ahl al-hadi>s di India dan 
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gerakan Wahabi di Arab adalah sama, hanya saja dalam pertumbuhannya 
berjalan masing-masing.
75
 
Maka termasuk Ahmad Hassan, perkembangan pemikiranya tentu 
dipengaruhi oleh situasi sosial-politik yang melingkupinya. Keluarga 
Ahmad Hassan sendiri adalah keluarga yang berasal dari India. Ayahnya, 
Ahmad, dikenal sebagai sarjana Tamil yang memiliki karakter keras tidak 
membenarkan us}alliy, tahlilan, talqin, dan lain sebagainya, sebagaimana 
faham ahl al-hadi>s dan Wahhabiy pada umumnya. Demikian pula 
beberapa orang India di Singapura, seperti Thalib Rajab Ali, Abdul 
Rahman, Jailani, yang juga dikenal sebagai orang-orang yang berfaham 
Wahhabiy.
76
 Ketika di Singapura, diusianya yang masih belia, Ahmad 
Hassan sering melihat ayahnya, sesudah mengubur jenazah langsung 
pulang. Tak ada acara talqin, tahlil dan sebagainya. Begitu pula ketika 
mau melaksanakan shalat, tak ada us}alliy (niat dalam shalat). Selain dari 
ayahnya, Ahmad Hassan juga dipengaruhi oleh tiga ulama' asal India. 
Mereka adalah Thalib Raja Ali, Abdurrahman, dan Jaelani. Tiga orang ini, 
bersama ayahnya, dikenal berfaham Wahabi.
77
 
Latar dan setting sosial tersebut mempengarui pemikiran Ahmad 
Hassan sehingga ia mempunyai pandanga yang agresif, ekstrem, dan 
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 Untuk mengetahui lebih jauh gerakan kebangkitan kembali studi Hadis di India pada 
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diterjemahkan oleh Jaziar Radianti dan Entin Sriani Muslim dengan judul Menyoal Relevansi 
Sunnah dalam Islam Modern, (Bandung: Mizan, 2000), h. 37-61. 
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 Wahabi adalah istilah yang dinisbatkan kepada Muhammad bin Abdul Wahab (1703- 
1791). Abdul Wahab sendiri dikenal sebagai ulama yang mengadakan pemurnian ajaran Islam. 
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puritan, karena karakter pemahaman yang literalis. Di awal aktifitasnya, 
gerakan Wahabi tak jarang mengunakan aksi kekerasan, dalam bentuk 
merobohkan bangunan-bangunan yang dipakai untuk aktifitas yang tidak 
pernah diajarkan oleh Nabi Muhammad. Karena itu, gerakan ini tak segan-
segan untuk menghancurkan kuburan para sahabat Nabi, karena telah 
dinilai telah digunakan sebagi pemujaan. Ahmad Hassan sendiri 
terpengaruh pada sikap dan semangat membersihkan noda syirik dari 
kalangan Wahabi ini. Adapun caranya, Hassan lebih suka melakukanya 
dengan cara berdebat secara langsung, atau menulis dalam bentuk artikel 
atau buku. Hal ini sangat jelas dalam masalah yang berkaitan dengan 
ibadah, khususnya ibadah mahdlah, ia sama sekali menolak hal yang 
berbau bid‟ah. Secara garis besar pokok-pokok pikrannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Ijtihad harus merujuk pada al-Qur‟an dan Hadits yang shahih saja. 
Implikasinya adalah terpinggirkannya fatwa ulama, terutama karena 
tidak diketahui rujukan nashnya atau bertentangan dengan nash. 
Kalaupun ada ulama yang dijadikan rujukan itu lebih karena 
pendapatnya dianggap sesuai dengan nash yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2. Menentang taklid (mengikuti pendapat tanpa mengetahui alasannya 
atau dalil) secara mutlak. Tetapi memperkenankan ittiba‟, yaitu 
mengikuti suatu pendapat yang jelas dalilnya dan diakui 
kebenarannya. 
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3. Kritik Hadis pada aspek redaksional (matan) dan periwayatan. Kritik 
yang dimaksud adalah hadits tidak boleh bertentangan dengan al-
Qur‟an sebagai rujukan utama, tidak boleh bertentangan dengan hadis-
hadis mutawatir atau hadis-hadis yang lebih tinggi derajat 
keshahihannya. Sedangkan kritik pada periwayatan lebih pada kritik 
metode penukilan hadits dan kritik rawi (Naqd al-Rija>l). 
4. Menolak Ijma‟. Menurut penelitiannya tidak ada satu pun ayat yang 
memerintahkan menerima ijma>‟. Ia berpendapat hanya hukum Allah 
dan Rasul-Nya saja yang bisa dijadikan sumber hukum, sedangkan 
hukum buatan manusia, walaupun disepakati oleh semua orang tidak 
dapat dijadikan salah satu sumber hukum. 
5. Riba Bank, menurut beliau riba bank adalah tidak bisa dikatakan 
haram. Dan boleh diberikan ke sekolah-sekolah atau madrasah. Bila 
seseorang itu uang kotor, maka beliau mengharapkan untuk 
memberikan untuk mengurus WC Umum dari madrasah atau sekolah-
sekolah Islam. Biar yang kotor dengan yang kotor. 
6.  Ijab Qabul dalam perdagangan, menurut beliau jual beli tanpa ijab 
qabul adalah sah, karena tidak ada dalil yang mengatakan bahwa tidak 
sah kalau tidak berijab kabul. Beliau mengemukakan bahwa sahabat-
sahabat Nabi yang sebagian besarnya adalah ahli dagang tidak ada 
cara yang demikian. Menurut beliau ijab kabul tidak wajib juga tidak 
sunah dan tidak pula termasuk dari syarat-syarat jual beli. 
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7. Berdagang dengan orang kafir, menurut A. Hassan berjual beli ini 
adalah bagian dari muamalah atau keduniaan. Lantaran dalam masalah 
muamalah dalam agama tidak ada memberi batasan-batasan tertentu, 
agama hanya melarang dalam kejadian-kejadian yang tetap, yang bisa 
menimbulkan hal-hal yang tidak baik, seperti menipu, memberatkan 
orang, dan tidak menyusahkan orang. Menurut beliau jual beli dengan 
orang kafir atau musyrik, sama sekali tidak ada larangannya dari 
agama. Bahkan ada riwayat yang menyatakan bahwa Nabi 
bermuamalah dengan orang kafir (Yahudi) yaitu dengan 
menggadaikan baju besi beliau. 
8. Gadai Sawah, menurut beliau bila pada saat perjanjian gadai syarat-
syaratnya telah dipenuhi dimana pemegang gadai dan penggadai 
bersepakat tentang bolehnya menggunakan sawah atau kebon tersebut 
maka boleh pemegang gadai menggunakan dan mengolah sawah 
tersebut.
78
 
C. Pengaruh Puritanisme Ahmad Hassan dalam Tafsir Al-Furqan 
1. Wasilah (perantara) dalam Do‟a 
Ahmad Hasan dalam penafsirannya melarang adanya do‟a-
do‟a yang menggunakan wasilah (perantara),79 bahwa berdoa‟ harus 
langsung ditujukan kepada Allah. Karena do‟a dengan menggunakan 
wasilah adalah pekerjaan orang-orang jahiliyyah. 
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Qs. al-Baqarah: 198; 
                    
                   
              
“Tidak mengapa kamu mencari rezki dari Tuhan kamu. Maka 
apabila kamu berduyun-duyun berpisah dari (gunung) 'Arafah, 
hendaklah kamu menyebut Allah di Al-Masy'aril-Haram. dan 
hendaklah kamu sebut Dia sebagaimana Ia telah pimpin kamu;*) dan 
Sesungguhnya dahulu dari itu, adalah kamu sebahagiandaripada 
orang-orang yang sesat.” 
 
*) Maksudnya, hendaklah kamu sebut, ingat, dan minta 
kepada Allah menurut sebagaimana Ia pimpin dan ajar kamu, yaitu 
janganlah kamu ingat dan minta kepada Allah dengan menggunakan 
perantara (wasilah) sebagaimana yang diperbuat oleh kaum 
jahiliyah.
80
 
Tetapi, Ahmad Hassan tidak melarang menggunakan 
perantara (wasilah) yang menggunakan amal perbuatan sendiri, bukan 
perbuatan orang lain. Para Ulama‟ sendiri berbeda pendapat mengenai 
berdo‟a menggunakan perantara, ada yang mengharamkan secara 
mutlak dan ada yang membolehkan. wasilah  ini, para Ulama juga 
berbeda mengenai kebolehannya. Ada yang boleh dengan syarat, 
seperti wasilah  hanya meggunakan amalnya sendiri, melalui sifat-
sifat Allah, juga hanya kepada orang yang masih hidup. Di sisi lain 
ada yang memperbolehkan wasilah kepada orang yang sudah 
meninggal, jika orang tersebut diakui keshalehannya, seperti wasilah 
kepada para nabi dan wali-wali Allah. 
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    Qs. al-Isra‟: 57; 
                    
                   
 
“Berhala-berhala yang mereka seru itu, mencari perantaraan 
ke Tuhan mereka*) siapakah di antara mereka yang terlebih dekat?*) 
dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; 
Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.” 
 
*) Berhala-berhala yang mereka sembah itu, asalnya manusia 
yang baik-baik atau nabi-nabi. Di masa hidupnya, mereka sendiri 
mencari perantaraan buat sampai kepada Allah dengan bertauhid, 
beribadat, dan mengerjakan perintah-perintah-Nya. 
 
*) Siapakah yang lebih dekat kepada Allah? Bukankah orang-
orang yang kamu jadikan berhala itu? Mengapakah kamu tidak turut 
contoh mereka pada beribadat kepada Allah dengan tidak pakai 
perantaraan, kecuali amal sendiri?
81
 
 
Qs. al-Najm: 39; 
 
            
 
“Dan sesungguhnya manusia tidak akan mendapat melainkan 
(menurut) apa yang ia telah usahakan*)” 
 
*) Manusia tidak akan mendapat ganjaran melainkan dari 
„amal yang ia kerjakan sendiri.82 
 
Bahkan dalam surat al-Najm ayat  39 di atas, Ahmad Hassan 
menafikan amalan yang diperbuat seseorang tidak bisa berpengaruh 
kepada orang lain, hal ini disebabkan karena redaksi ayat tersebut (al-
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Najm: 39) menggunakan lafadz “illa” yang merupakan hasr 
(pengecualian/terbatas), sehingga mempunyai arti, bahwa manusia 
hanya akan mendapatkan ganjaran atas apa yang dikerjakannya saja, 
bukan atas pekerjaan orang lain.
83
  
Jika melihat penafsiran Ahmad Hassan di atas, menunjukan 
bahwa Ahmad Hassan tidak serta merta melarang tawassul secara 
mutlak, tetapi memperbolehkan secara bersyarat. Namun tetap 
melarang wasilah  kepada orang yang sudah meninggal, biarpun 
kepada para nabi dan wali-wali Allah. 
2. Kembali pada al-Qur‟an dan Hadis 
Terma kembali kepada al-Qur‟an dan Hadis (ruju‟ il al-
qur‟an wa al-sunnah) seringkali dikumandangkan oleh kelompok 
puritan, bahkan Muhammad Abduh yang dikenal sebagai mujaddid 
(pembaharu) juga berpandanagn demikian, bahwa semua hukum 
sudah dibahas dengan lengkap dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah. 
Sebagaiamana kelompok puritan, agaknya Ahmad Hassan juga 
berpandangan yang sama. 
Qs. al-Nisa‟: 59 
                        
                       
                     
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“Hai orang-orang yang beriman! taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul, dan kepada orang-orang yang berkuasa dari antara 
kamu. Maka sekiranya kamu berbantahan di satu perkara, hendaklah 
kamu kembalikanlah dia kepada Allah dan Rasul,*) jika adalah kamu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu sebaik-
baik dan sebagus-bagus ta‟wil.” 
 
*) Yakni, carilah keputusannya dari Qur‟an dan Hadis dengan 
jalan faham atau qias.
84
 
 
Menilik penafsiran Ahmad Hassan tersebut, jelas bahwa 
seseorang dalam memutuskan suatu perkara harus didasari dengan apa 
yang terkandung dalam al-Qur‟an dan Hadis, ini berarti hanya hukum 
Allah dan Rasul-Nya saja yang dijadikan sebagai sumber Hukum, 
tentu dengan al-Qur‟an sebagai sumber utama dan Hadis sebagai 
mubayyin  (penjelas). Ahmad Hassan juga menolak Ijma‟, menurutnya 
tidak ada satu ayat dalam al-Qur‟an yang menerima ijma‟, namun 
demikian Ahmad menggunkan qiyas sebagai cara dalam menetapkan 
hukum.
 85
 
3. Bid‟ah 
Ahmad Hassan juga menganggap bahwa sesuatu yang baru 
dalam urusan agama yang tidak ada keterangan dari Allah dan Rasul 
adalah suatu bid‟ah. 
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Qs. al-Maidah: 104. 
                       
                         
    
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kepada apa 
yang diturunkan Allah dan kepada Rasul-Nya". mereka berkata: 
"Cukuplah untuk Kami apa yang Kami dapati bapak-bapak Kami 
mengerjakannya". dan Apakah mereka itu akan mengikuti nenek 
moyang mereka walaupun bapa-bapa mereka itu tidak mengetahui 
sesuatu dan tidak terpimpin?”*) 
 
*) Ini pertanyaan dari Tuhan terhadap kaum yang berpegang 
kepada datuk nenek mereka yang mengerjakan cara-cara ibadat 
dengan tidak ada keterangan dari Allah atau Rasul-Nya.
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Qs. Hud: 50; 
                     
           
“Dan kepada kaum 'Ad (kami utus) saudara mereka, Huud. ia 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Tidak lain kamu ini melainkan orang yang suka 
mengada-adakan.”*) 
 
*) Yakni, mengada-adakan ibadat sendiri dengan nama 
agama, padahal agama tidak perintah begitu.
87
 
 
Qs. al-Hujurat: 1; 
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                       
           
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya tetapi hendaklah kamu berbakti kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”*) 
 
*) Dalam sesuatu perkara yang belum ada hukumnya, 
janganlah kamu memandai-mandai menetapkan sesuatu keputusan 
mendahului Allah dan Rasulnya, tetapi hendaklah kamu berbakti 
kepada Allah dengan menunggu wahyu-Nya kepada nabi-Nya, 
karena sesungguhnya Allah mendengar dan mengetahui keperluan-
keperluan kamu.
88
 
 
Penafsiran Ahmad Hasan tersebut sekaligus melarang adanya 
perbuatan bid‟ah. Dalam hal ini bahkan Ahmad Hassan menganggap 
adanya pembacaan ayat al-Qur‟an yang diulang sampai beberapa kali 
tidak pernah dilakukan pada zaman Nabi, Sahabat, Tabi‟in dan 
seterusnya, sehingga perbuatan ini tergolong bid‟ah di zaman modern. 
Termasuk dalam kategori bid‟ah adalah perayaan nuzu al-qur‟an dan 
musabaqah tilwatil qur‟an.89 
4. Taklid 
Ahmad Hassan juga menjelaskan persoalan taklid dalam 
penafsiranya. 
Qs. al-Isra‟: 36; 
                    
              
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“Dan janganlah kamu turut apa yang kamu tidak mempunyai 
ilmu padanya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan ditanya dari hal itu.”*) 
 
*) Ya‟ni pendengaran, penglihatan dan hati, akan diperiksa 
dari hal turutan (taqlid) dengan tidak tahu itu.
90
 
 
Qs. al-Hajj: 13; 
                     
    
“Ia menyeru sesuatu yang mudharatnya lebih hampir dari 
manfaatnya. (Adalah Ia) Sejelek-jelek penolong dan Sejelek-jelek 
teman bergaul.”*) 
 
*) Si murtad itu, selain dari menyembah berhala-berhala, ia 
bertaklid buta kepada pemimpin yang bahayanya lebih bisa diharap 
daripada manfa‟atnya. Pemimpin yang begitu, adalah sejahat-jahat 
penolong dan sejelek-jelek manusia dalam pergaulan. Bertaklid buta 
kepada pemimpin agama dalam urusan agama, Tuhan katakan 
menyeru, sedang menyeru di Ayat itu artinya beribadah karena orang 
yang terima apa saja ajaran agama dari guru-guru dan pendeta-pendeta 
dengan tidak beralasan firman Allah yang shah, Tuhan namakan dia 
penyembah mereka (Al-Bara-ah 31).
91
 
 
Ahmad Hassan juga menjelaskan persoalan taklid dalam 
penafsiranya. Ia menganggap bahwa seseorang yang taklid dalam 
persoalan agama akan dimintai pertanggung jawaban, karena ia tidak 
memahami dalil dalam ibadah yang dilakukannya. 
Pengertian taklid sendiri secara bahasa adalah bentuk 
mashdar dari kata دلق - دلقي – ديلقت mengandung makna alqila>dah yaitu 
kalung perhiasan yang dikalungkan di leher.
92
 Di antara makna taklid 
yaitu, Ikut dan tunduk tanpa ada pilihan, dikuasai. menyerahkan 
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pekerjaan itu secara penuh, mengikut tanpa ada pandangan dan 
wawasan.
93
 Namun dalam pandangan Ahmad Hassan, ia menolak 
taklid (mengikuti pendapat tanpa mengetahui alasannya atau dalil) 
secara mutlak. Tetapi memperkenankan ittiba‟, yaitu mengikuti suatu 
pendapat yang jelas dalilnya dan diakui kebenarannya.
94
 
5. Shalawat 
Qs. al-Ahzab: 56; 
                            
        
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah atasnya,*) dan berilah salam dengan sesungguhnya.” 
 
*) Lafazh shalawat yang kita diajar oleh Nabi 
mengucapkannya, ialah seperti yang tersebut di Attahiyat, yaitu 
“Allahumma shalli „ala Muhammad....”95 
 
Dalam penafsirannya tersebut Ahmad Hassan juga 
menjelaskan bahwa lafadz shalawat yang sebenarnya adalah 
Alla>humma s}alli „ala> Muh}ammad....” Hanya saja para Ulama‟ 
berbeda pendapat mengenai tambahan “sayyidina”. 
Imam Madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi‟i, Hanbali) sendiri 
tidak serta-merta melarang tambahan “sayyidina” di dalam shalat, 
mereka hanya mengungkapkan yang lebih utama membaca shalawat 
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di dalam sholat adalah tanpa menggunakan lafadz “sayyidina” tetapi 
pendapat mutaakhiri>n dari madzhab syafi‟iyyah mereka menambahi 
lafadz “sayyidina” di dalam sholat.96 Meskipun demikian pandangan 
Ahmad Hassan yang terlihat dalam penafsirannya di atas, ia 
meninggalkan tambahan “sayyidina” baik di dalam maupun di luar 
shalat, pada umumnya pandangan ini sama dengan pandangan kaum 
puritan yang berdasar pada hadis: 
اَنَثَدَّح ُدَمَّحُم ُنْب ىَنَّثُمّْلا ، ُدَمَّحُمَو ُنْب ٍراَشَّب , ُظْفَيىاَو ىَنَثُمْىا ِنْباِى اَىاَق ، : 
اَنَثَدَّح ُدَمَّحُم ُنْب ٍرَفْعَج ، اَنَثَدَّح ُتَبْعُش ، ِنَع ِمَكَحْلا  َهاَق ،: ُتْعِمَس َنْبا يِبَأ ىَلْيَل  ،
ًِنٍَِقَى : َهاَق ُبْعَك ُنْب َةَرْجُع   ُهىُسَر اَنٍْ َيَع َجَرَخ ، ًةٌَِدَّه َلَى يِدّْهُأ اَىَأ : َهاَقَف ،
َلٍْ َيَع ُمِيَسُن َفٍْ َم اَنْفَرَع ْدَّق : اَنْيُقَف ، َمَيَسَو ِهٍْ َيَع ُهَيىا ىَيَص ِهَيىا  ًِيَصُن َفٍْ َنَف ،
اىُىىُق : َهاَق ، َلٍْ َيَع : "  َتٍْ َيَص اَمَم ، ٍدَّمَحُم ِهآ ىَيَعَو ٍدَّمَحُم ىَيَع ِوَص َمُهَيىا
َمٍِهاَرْبِإ ِهآ ىَيَع   ، ٍدَّمَحُم ِهآ ىَيَعَو ٍدَّمَحُم ىَيَع ْكِراَب َمُهَيىا ، ٌدٍِّجَم ٌدٍِّمَح َلَنِإ ،
َيَع َتْمَراَب اَمَمٌدٍِّجَم ٌدٍِّمَح َلَنِإ ، َمٍِهاَرْبِإ ِهآ ى"  
 
“....... Rasulullah saw. keluar menemui kami, kemudian kami berkata; 
“Sungguh kami telah mengetahui  cara mengucapkan salam 
kepadamu, maka bagaiman cara kami mengucapkan shalawat 
kepadamu?” Rasul menjawab; “Ucapkanlah kalian: Alla>humma 
S}alli „ala> Muh}ammad wa „ala> A>li Muh}ammad kama> 
S}allaita „ala> A>li Ibra>hi>m innaka h}ami>dun maji>d, 
Alla>humma Ba>rik „ala> Muh}ammad wa „ala> A>li Muh}ammad 
kama> Ba>rokta „ala> A>li Ibra>hi>m innaka Hami>dun 
Maji>d.”97 
                                                          
96
 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh Ala Al-Madzahib Al-Arba'ah, cet. I (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 2003), h. 241. 
97
 Imam Muslim al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, cet. I, jil. 1, (Riyadh: 
Dar al-Thaybah, 2006), 191. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan sesuai 
dengan rumusan masalah dan tujuan pembahasannya sebagai berikut: 
1. Ideologi Puritan Ahmad Hassan berada dalam topik: 
a. Ijtihad harus merujuk pada al-Qur‟an dan Hadis yang shahih saja. 
Implikasinya adalah terpinggirkannya fatwa ulama, terutama 
karena tidak diketahui rujukan nashnya atau bertentangan dengan 
nash. 
b. Menentang taklid (mengikuti pendapat tanpa mengetahui alasannya 
atau dalil) secara mutlak. Tetapi memperkenankan ittiba‟ , yaitu 
mengikuti suatu pendapat yang jelas dalilnya dan diakui 
kebenarannya. 
c. Kritik Hadis pada aspek redaksional (matan) dan periwayatan. 
Kritik yang dimaksud adalah hadits tidak boleh bertentangan 
dengan al-Quran sebagai rujukan utama, tidak boleh bertentangan 
dengan hadis-hadis mutawatir atau hadis-hadis yang lebih tinggi 
derajat keshahihannya. Sedangkan kritik pada periwayatan lebih 
pada kritik metode penukilan hadits dan kritik rawi (Naqd al-
Rija>l). 
d. Menolak Ijma>‟. Menurut penelitiannya tidak ada satu pun ayat 
yang memerintahkan menerima ijma‟. Ia berpendapat hanya hukum 
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Allah dan Rasul-Nya saja yang bisa dijadikan sumber hukum, 
sedangkan hukum buatan manusia, walaupun disepakati oleh 
semua orang tidak dapat dijadikan salah satu sumber hukum. 
2. Pengaruh Puritan dalam Tafsir Al-Furqan adalah sebagai berikut: 
a. Wasilah (perantara) dalam Do‟a. (Qs. al-Baqarah: 198, Qs. al-Isra‟: 
57, Qs. al-Najm: 39) 
Ahmad Hasan dalam penafsirannya melarang adanya do‟a-
do‟a yang menggunakan wasilah (perantara), bahwa berdoa‟ harus 
langsung ditujukan kepada Allah. Karena do‟a dengan 
menggunakan wasilah adalah pekerjaan orang-orang jahiliyyah. Ia 
menafikan amalan yang diperbuat seseorang tidak bisa 
berpengaruh kepada orang lain.  
b. Kembali pada al-Qur‟an dan Hadis (Qs. Al-Nisa‟: 59) 
Ahmad Hassan sering mengumandangkan untuk kembali 
kepada al-Qur‟an dan al-Sunnah, karena menurutnya setiap perkara 
pasti sudah ada keputusannya dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah. 
c. Bid‟ah (Qs. Al-Maidah: 104, Qs. Hud: 50, Qs. al-Hujurat: 1) 
Ahmad Hassan melarang sesuatu yang baru dalam urusan 
agama yang tidak ada keterangan dari Allah dan Rasul, karena hal 
tersebut merupakan suatu bid‟ah. Bahkan pembacaan ayat al-
Qur‟an yang diulang sampai beberapa kali tidak pernah dilakukan 
pada zaman Nabi, Sahabat, Tabi‟in dan seterusnya, sehingga 
perbuatan ini tergolong bid‟ah di zaman modern. Termasuk dalam 
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kategori bid‟ah adalah perayaan nuzu al-qur‟an dan musabaqah 
tilwatl qur‟an. 
d. Taklid (Qs. Al-Isra‟: 36, Qs. Al-Hajj: 13) 
Ahmad Hassan juga menjelaskan persoalan taklid dalam 
penafsiranya. Ia menganggap ahwa seseorang yang taklid dalam 
persoalan agama akan dimintai pertanggung jawaban, karena ia 
tidak memahami dalil dalam ibadah yang dilakukannya. 
e. Shalawat (Qs. al-Ahzab: 56) 
Ahmad Hassan menjelaskan bahwa laffadz shalawat yang 
sebenarnya adalah Alla>humma s}alli „ala> Muh}ammad....” 
pandangan ini sama dengan kelompok puritan seperti wahabi dan 
berbeda dengan pandangan jumhur ulama‟ yang menambahi kata 
“sayyidina>”. 
B. Saran 
Tidak ada sebuah karya yang dihasilkan dari buah karya manusia 
yang sempurna tanpa ada kekurangan sedikitpun. Oleh karena itu, 
penelitian tentang Pemikiran Islam puritan yang terdapat dalam Tafsir Al-
Furqan karya Ahmad Hassan ini masih sangat terbuka bagi peneliti yang 
lain, khususnya bagi mereka yang berkompeten dalam studi tafsir.  
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